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PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING MELALUI METODE
EKSPERIMEN TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK SMA NEGERI 4 MATARAM PADA MATERI

GELOMBANG MEKANIK TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Oleh:

Ba. Lily Anggriani
NIM: 150.108.109.7

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh maiEovery
learning melalui metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik SMA Negeri 4 Mataram pada materi gelombang mekanik tapeiajaran
2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimenarmeng
jumlah populasi 315 dan sampel 69 peserta didik. Jenis penelitian yangkhg
adalahquas eksperimental design. Penelitian ini menggunakan dua kelas yang
diberikan perlakuan dengan model yang berbeda yaitu pada kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan modédiscovery learning sedangkan pada kelas
kontrol diberikan perlakuan dengan model konvensional (ceramah), kemudian
kedua kelas diberikan soal yang sama untuk melihat kemampuan berpikir kri
fisika peserta didik dari masing-masing kelas tersebut. Berdasarkban#isis
data dalam penelitian ini dengan menggunakan uji-t diperglght2, 056 dan
thiung = 3,492, maka diketahui nilaiidng (2, 056)> tiapel (3,492) dengan dk yang
besarnya dk = n1 + n2 : 2 dengan taraf signifikansinya 5%. Kagenglebih
besar daripepada taraf sisgnifikan 5% maka Hitolak dan H diterima. Hasil
penelitian ini, menunjukkan bahwa moddiscovery learning berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis pesera didik di kelas XI SMAeNeg
Mataram tahun 2018/2019.

Kata Kunci: Model discovery learning, metode eksperimen, kemampuan
berpikir kritis.
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BAB |
PEDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencanak untu
mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar agar peserta didik
lebihaktif dalam mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya serta
mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan dan akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,masyarakat, bangsa, dan
negara. Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan manusia yang
berkualitas untuk pembangunan negara. Manusia akan tumbuh dan
berkembang sebagai pribadi yang utuh melalui pendidikan.

Fisika adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPAyang mendasari
perkembangan teknologi yang saling berkaitan dengan alam. $ebaga
ilmu yang mempelajari fenomena alam, fisika juga sangat berperan
penting dalam perkembangan sumber daya alam dan lingkungan
disekitarnya. Fisika memberikan pelajaran yang baik kepada manusia
untuk hidup selaras berdasarkan hukum &lam.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari

tahu tentang alam secara sistematis, dalam pembelajararsaifgat

2lhdi Shabrona Putri,“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
HasilBelajarSiswa Dan Aktivitas SiswaJurnal Pendidikan Fisika, Vol.6 Nomor 2, Desember
2017, him. 92.
*U. Elly Sapitridkk,Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Pada Mateaior , Jurnal 1Imu Pendidikan Fisika,
Volum 1 Nomor 2, September 2016, him. 64.



berkaitan dengan fakta-fakta, konsep dan prinsi-prinsip akan tetapi harus
seimbang dengan penemuan-penemuan. Dan untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa pembelajaran IPA sebaiknya
dilaksanakan secardiscovery learning sehingga siswa dapat bekerja dan
bersikap ilmiah serta mampu berkomunikasi sebagai aspek penting
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di sekolah harus
diterapkan pengembangan berpikir kritis siswa sehingga siswa mampu
berpikir dan berprilaku ilmiaf.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang merupakan salah satu komponen dalam isu kecerdasan abad
ke-21.Untuk menghadapi tantangan masa depan maka pembelajaran
dituntut agar lebih mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pada
pembelajaran fisika sangat diperlukan kemampuan berpikir kritis, agar
siswa mampu mengatasi permasalahan fisika yang materinyarwegmde
bersifat abstrak dan sulit dipahami.Adapun kelebihan seorang yang
memiliki kemampuan berpikir kritis yaitu mampu untuk mengidentifikasi
poin penting dalam suatu permasalahan, fokus dan mampu melakukan
observasi dengan teliti, memiliki tolesirterhadap sudut pandang baru,
mau mengakui kelebihan sudut pandang orang lain, serta memiliki

kemampuan analisis yang dapat digunakan dalam berbagai Situasi.

“Yosef Patandung “Pengaruh model discovery learning terhadap peningkatan motivasi
belajar IPA Siswa, Journal of Educational Science and Technology, Vol. 3, Nomor 1 April 2017,
him. 9.

°Widha Nur Shanti, dkk;“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Problem
Posing,Jurnal Literasi, Volume VIII, No. 1, 2017, him. 49



Pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran siswa aktif
dalam menemukan konsep sendiri diantaranya dengan menerapkan
modelpembelajaradiscovery learning. Discovery learning adalah suatu
model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh J. Bruner berdasarkan
pada pandangan kognitif tentang pembelajaran dan prinsip-prinsip
konstruktivis. Model pembelajarauliscovery learning siswa sangat
dituntut untuk aktif di dalam pembelajaran sehingga dapat memehami
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang sudah diajarkan dan guru
memberi dorongan untuk menguatkan pemahaman siswa sehingga siswa
sendiri mampu memahami konsep.

Model pembelajarandiscovery learningmerupakan salah satu
model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dan berperan penting dalam proses pembelajaran,
karena dengan menggunakan model pembelajardiscovery
learningdiharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan
siswa. Dalam kegiatan belajar mengajdrscoveri learningdapat
meningkatkan cara berpikir kritis sisWa.

Di dalam kegiatan belajar mengajar, banyak masalah yang sering
ditemukan yaitu siswa masih menggunakan metode menghafal untuk

mempelajari fisika. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi

®yuli Ekawati, dkk, “Pembelajaran Fisika Melalui Discovery Learning Denganoklet
Eksperimen Dan Demonstrasi Ditinjau Dari Kemampuan Berpikitis Dan Kreativitas Siswa
Smk Kelas X Pada Materi Sifat Mekanik Bahdarnal Inkuiri , Vol. 6, No. 3, 2017,him.19.

'Syifa SaputraPengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasigkiingan
Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kearggimem Hayati Jesbio,Vol. V No.
2, Novembe 2016,him. 34.



permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model dan metode
pembelajaran yang membuat siswa terlibat aktif dalam membangun
konsepsi mereka sendiri, dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learningpada pembelajaran fisika akan mengembangkan
intelektual siswa sehingga mampu berpikir kftis.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada
tanggal 12 Februari 2019 di SMA Negeri 4 Mataram. Wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada Ibu Dra. Hj. Siti Kalsom selaku guru
mata lajaran fisika di kelas XI MIAdi SMA Negeri 4 Mataram,
menjelaskan, kurangnya hasil belajar peserta didik dikarenakan dalam
proses belajar mengajar guru lebih mendominasi, karena para peserta
didik masih kurang aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang suka bermain, keluatna
kelas saat proses pembelajaran, serta rendahnya kedisiplinan pelerta di
dalam menerima pelajaran, masalah yang muncul juga karena model dan
metode yang diterapkan oleh guru tersebut masih menggunakan metode
ceramah, penugasan, dan tanya jawab, sehingga pelajaran menjadi satu
arah, serta memberikan berdampak pada perkembangan kemampuan
berpikir kritis peserta didik, maka perlu diterapkan model pembelajaran
yang dapat membuat peserta didik aktif dan dapat mengeksplorasi serta
memberikan gagasan baru. Salah satu model pembelajaran yang dapat

diterapkan adalah modéiscovery learning.

8anisak Intan Eka Prani , dkkPeningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Penguasaan
Konsep Fisika Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learian Interactive
Demonstration, Jurnal Riset Pendidikan Fisika, Vol. 1 No. 1, Desember 2016, him. 2.



Proses pembelajaran yang tidak melibatkan peserta didik secara
aktif dapat menjadi salah satu penyebab dangkalnya penguasaan konsep
materi pembelajaran. Hal tersebut karena kurang memunculkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, peserta didik juga masih
kesulitan dalam menjawab soal-soal sehingga peserta didik tigeak da
bernalar untuk memecahkan permasalahan yang ada.Dampaknya tingkat
pemehaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan masih rendah.
Hal tersebut dapat terlihat dari hasil belajar dan nilai Epesidik di
SMAN 4 Mataram yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yaitu kelas XI MIAymemperoleh nilai rata-rata ulangan harian
67,5 dan kelas XI MlAmemperoleh nilai rata-rata 70,5, sedangkan nilai
KKM untuk mata pelajaran Fisika yaitu 75.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti bermaksud mengadakan
penelitian yang berflul “Pengaruh ModeDiscovery Learning melalui
Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Pesert& Didi
SMAN 4 Mataram Pada Materi Gelombang Mekanik Tahun Pelajaran
2018/20109.

B. Rumusan Masalah Dan Batasan M asalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang

akan diteliti sebagai beriktitipakah ada pengaruh model

pembelajaramiiscovery learning melalui metode eksperimen terhadap

°Dra. Hj. Siti Kalsom, (Guru FisikaBMA Negeri 4 MataramVawancara,Observasi 14
Februari 2019.



keterampilan berpikir kritis peserta didik SMAN 4 Mataram pada
materi gelombangmekanik tahun pelajaran 2018/2019?.
2. Batasan Masalah
Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang timbul dari topik
kajian maka pembatasan masalah perlu dilakukan guna memperoleh
kedalaman kajian untuk menghindari perluasan masalah. Adapun
pembatasan masalah dalam hal ini adalah :
a. Subjek Penelitian
Siswa kelas XI SMA Negeri 4 Mataram tahun pelajaran
2018/20109.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah:
1) Model pembelajaran yang digunakan adalah
modelpembelajaramliscovery learning.
2) Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode
eksperimen.
3) Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.
4) Materi pembelajaran fisika kelas XI SNMA tentang
gelombang mekanik.
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitain ini

adalah: “Untuk  mengetahui  pengaruh  model discovery



learningmelalui metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik SMAN 4 Mataram pada materi gelombangmekanik

tahun pelajaran 2018/2019

. Manfaat Pendlitian

Secara umum manfaat penelitian dibagi dalam dua kelompok
yaitu manfaat yang bersifat teoritis dan praktis, sebagai berikut:
1) Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan menamba

wawasan ilmu pengetahuan secara umum dan ilmu pegatahuan

sosial pada khususnya.

a. Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat
memotivasi peneliti lain untuk studi lanjutan dan bahan kajian
ke arah pengembagan konsep-konsep inovasi metode
pembelajaran aktif yang dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik.

b. untuk menambah hasanah keilmuan penulis dan pembaca
berkaitan dengan Pengaruh Mod®gkcovery Learning Melalui
Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik SMAN 4 Mataram Pada Materi Gelombang
Mekanik.

2) Manfaat Praktis
Dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan bagi sekolah

maupun dinas-dinas terkait pembuatan kebijakan. Bagi sekolah,



peneltian ini dapat menjadi dasar dalam menyelesaikan input siswa.

Bagi guru, hasil penelitain ini diharapkan dapat memberikan

informasi yang bermanfaat sebagai pedoman dalam pengajaran.

D. Definisi Operasional
1. ModelDiscovery Learning

Discovery learningadalah pembelajaran yang menyelidiki
mencari dan menemukan sendiri serta merupakan proses mental
peserta didik untuk mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip.
Dalamdiscoveri learning menerapkan teknik pendekatan pemecahan
masalah, sehingga hasil yang diperoleh akan setia dan mudah di
ingatan oleh siswa, dapat memperluas peran siswa untuk
mengumpulkan informasi tentang materi, mengorganisasikannya,
serta membuat kesimpulan-kesimpulan.

2. Metode Eksperimen

Metode eksperimen yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
metode mengajar yang melibatkan peserta didik untuk melakukan,
mengalami langsung dan membuktikan sendiri proses dari setiap hasil
dari percobaan tersebut.Siswa harus aktif ketika pembelajaran
berlangsung sehingga kegitan pembelajaran tidak hanya berpusat pada
guru dan pembelajaran lebih efektif dalam menemukan kebenaran

suatu teori.



3. Kemampuan Ber pikir Kritis
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis atau
rasional dengan melihat suatu permasalahan dalam kehidupan nyata
yang harus di analisis serta diselesaikdban untuk melihat
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam penelitian ini yaitu
dengan melihat kemampuan peserta didik dalam menganalisis soal-
soal yang diberikan.
4. Gelombang Mekanik
Gelombang didefinisikan sebagai getaran yang merambat melalui
medium/perantara.Medium gelombang dapat berupa zat padat, cair,
dan gas, misalnya tali, slinki, air, dan udara. Gelombang dapat
dikelompokkan berdasarkan sifat-sifat fisisnya, yaitu : Berdasarkan
arah getarannya, gelombang dapat dibedakan menjadidua, yakni
gelombang longitudinal dan gelombang transversal.
E. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah yang
pertama penelitian yang dilakukan oleh Deti Ahmatika dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Sswa Dengan Pendekatan
Inquiry/Discovery . Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan modeDiscovery Learningsebagai variabel bebas dan
kemampuan berpikir kritis siswa sebagai variabel terikatnya. Sedangkan
perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalahakepeata

siswa yang akan di teliti dan matapelajaran yang digunakan, kalau
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penelitian tersebut siswa yang di teliti adalah sisMd Serta pada mata
pelajaran matematika, sedangkan peneliti mencoba melakukanipenelit
pada siswa SMApada pelajaran fisika. Kemudian penelitian yang kedua
adalah penelitian yang dilakukan oleh Eko Sulistiono, Tjandrakirana, dkk
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Sswa
Menggunakan Perangkat Pembelgjaran |IPA SMP Beroreantas
Penyelesaian Masalah”. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
mereliti tentang kemampuan berpikir kritis.Sedangkan perbedaannya
adalah penelitian di atas menggunakan rancaroy@ngroup pretest-
posttest, pengembangan dengddick and Carey dan data dianalisis
dengan deskriptif kualitatif, penelitian yang dilakukan menggunakan
rancangan eksperimen menggunakpairetest-posttest non equivalent

control group design.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESISPENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Model PembelajarBiscovery Learning

Model PembelajaranDiscovery learning  merupakan suatu
kegiatan pembelajaran penemuan. Model pembelajaran ini
mengarahkan siswa untuk dapat menemukan sesuatu melalui proses
pembelajaran sehingga siswa di latih menjadi seoraaigtist
(ilmuwan). Peserta didik berperan aktif, tidak hanya menjadi konsumen
akan tetapi menjadi pelaku dari pencipta ilmu pengetahuan. Model
penemuan ini merupakan bagian dari kerangka pendekatan saintifik.
Siswa tidak hanya dibekali dengan sejumlah teori (pendekatan
dedukatif), tetapi siswa menemukan fakta-fakta dari setiap percobaan
yang mereka lakukan (pendekataan induktif), dengan demikian siswa
mampu mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilannya
sehingga siswa mampu menciptakan suasana pembelajaran sesua
dengan kondisi mereR4.

Model discovery learning sangat membantu siswa agar terlibat

langsung di dalam kegiatan belajar , memberi kesempatan pada

9 Reza Eko IvantoSasminta Cristina Yuli Hartati‘Penerapan Model Discovery Learning
Pada Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar Passing Bawah , Jurnal Pendidikan Olahraga dan
Kesehatan, Vol 3, Nomor 02, 2015, Im. 77.

11
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peserta didik sehingga mampu membangkitkan motivasi belajar serta
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan mereka séhdiri.

Model Pembelajarddiscovery Learning adalah  suatu tipe
pembelajaran dimana siswa mampu membangun pengetahuannya
dalam melakukan suatu percobaan serta menemukan prinsip dari setiap
percobaan yang mereka lakukh .

Model PembelajaramDiscovery learningmerupakan suatu model
pembelajaran yang telah dikembangkan berdasarkan pandangan
konstruktivisme. Proses pembelajaran yang terjadi apabila materi
pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan
siswa mampu untuk mengorganisasikan sendiri dan mencari tahu
sendiri dari apa yang dipelajari. Selanjutnya, model pembelajaran
discovery merupakan model yang menemukan konsep melalui
serangkaianinformasi atau data yang diperoleh dengan melakukan
pengamatan atau percobaan yang melibatkan siswa secara langsung
Model pembelajaratiscovery learning mempunyai beberapa tujuan
spesifik, yakni : Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk

terlibat secara aktif dan mandiri dalam pembelajé3ran.

Yjulita Sari, dkk,“Studi Komparasi Antara Model Pembelajaran Discovery LegrniDan
Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswiarnal Pendidikan dan [Imu Kimia,
Vol. 1, Nomor 1,April 2017, him. 61.

YFathur. Rohim, dkk, Penerapan Model Discovery Terbimbing Pada Pembelajaran Fisika
Umtuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif , Unnes Physics Education Journal, Vol 1,
No 1, 2012, him. 2.

BFitriyah, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Biajar
Matematika Siswa Man Model Kota JamBurnal Pelangi, Vol. 9 No.2, Juni 2017, him. 109.
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Model yang tepat digunakan untuk memecahkan masalah secara
intensif di bawah pengawasan guru adalah model pembelajaran
discovery learning, karena pada model pembelajardiscovery
learning, guru membimbing peserta didik untuk menjawab atau
memecahkan suatu masalah. Pembelajaran kognitif ddilsoovery
guru dituntut untuk lebih kreatif menciptakan situasi sehingga
menciptakan suasana baru dalam pembelajaran karena peserta didik
dapat belajar aktif menemukan pengetahuan sefidiri.

Model pembelajaramiscovery Learningmerupakan suatu proses
pembelajaran yang tidak disajikan secara utuh melainkan pesdikta di
yang dilibatkan secara langsung untuk menganalisis,
mengorganisasikan dan menarik sebuah kesimpulan yang menjadi
prinsip dan pemecahan masalah, mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan sehingga melalui model pembelajatiaooverylearning
peserta didik dapat meningkatkan penemuan individual dan lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pengertian diasdapat disimpulkan bahwa model
pembelajarardiscoverylearning berusaha untuk menggabungkan cara
belajar aktif, mengarahkan peserta didik untuk lebih mandiri, serta

berorientasi pada proses. Dengan demikin dapat dikatakan bahwa

YHadiono dan Nuor Ainiy Hidayati:Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-D B2 Kamal Materi
Cahaya,Jurnal Pena Sains, Vol. 3, No. 2, Oktober 2016, him. 78.

Nabila Yuliana,"Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Petgingka
Hasil Belajar Siswa Di Sekolah DasarJurnal IImiah Pendidikan dan Pembelajaran, Vol 2,
Nomor 1, April 2018, him. 22.
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model pembelajaradiscovery learning merupakan suatu model dimana
dalam proses belajar mengajar peserta didik diberi kesempatan oleh
gurunya untuk menemukan sendiri beragam informasi yang dibutuhkan.
b. Fugsi Model Pembelajarddiscovery Learning
Ada beberapa fungsi model pembelajdistovery learning, yaitu
sebagai berikut:

a) Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar, yang
diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan dan loyalitas terhadap
mencari dan menemukan suatu dalam proses pembelajaran.

b) Membangun sikap, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.

c) Membangun sikap percaya diriseffconfidance) dan terbuka
(oppeness) terhadap hasil temuann¥fa.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajafaiscovery Learning
Menurut Syah (Mawaddah: 2016) dalam mengaplikasikan strategi

DiscoveryLearning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus

dilaksanakan dalam kegiatanbelajar mengajar secara umumaisebag

berikut:
(1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)
(2) Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
(3) Data collection (pengumpulan data)

(4) Data processing (pengolahan data)

®kementerian Pendidikan dan KebudayaaHmu Pegetahuan Sosial:Buku Guru/
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan-Edisi Revisi 78
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(5) Verification (pembuktian)
(6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi).
d. Kelebihan Dan Kekurangan Modelscovery Learning
1) Kelebihan modedtliscovery learning:

a. Membantu siswa untuk mengembangkan, mempersiapkan, serta
menguasai keterampilan dalam proses pembelajaran.

b. Siswa memperoleh pengetahuan sangat pribadi/ individual
sehingga dapat kokoh/ mendalam tertinggal dalam jiwa siswa
tersebut.

c. Membangkitkan gairah belajar siswa.

d. Memberikan kesempatan pada siswa untuk berkembang dan
maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

e. Memperkuat dan menambah kepercayaan diri siswa.

2) Kelemahan modédiscovery learning:

a. Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental,
memiliki keberanian dan keinginan yang kuat untuk
mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik.

b. Bila kelas terlalu besar penggunaan metode ini akan kurang
efektif.

c. Membutuhkan waktu yang relatif lama dibandingkan dengan

metode belajar menerinfa.

"Mawaddah, Siti dan Maryanti, RatitKemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Smp Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbirbliseg\ery Learning).
EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 4, Nomor 1, April 2016, him. 7685.
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M etode Eksperimen

Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran,
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri sesuatu yang dipelajari. Dengan kata lain dapat diartikageaseb
metode mengajar dengan cara guru atau murid melakukan sesuatu yang
dipelajari. Dengan kata lain dapat diartikan sebagai metode jaenga
dengan cara guru atau murid melakukan sesuatu pengetahuan praktis atau
percobaanserta mengamati proses dan hasil percbbaan.

Tujuan metode pembelajaran eksperimen adalah untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan pemahaman siswa
dalam menggunakan alat dan bahan yang ada di laboratorium sekolah,
dengan begitu siswa mampu menjadikan pengetahuan tersebut sebagai
bagian dari kehidupan mereka sertamenumbuhkan keinginginan siswa
untuk terus menerus belajar dan mencoba hal baru yang berkaitan dengan
pelajaran IPA®

Melalui metode eksperimen siswa mampu melakukan percobaan
secara langsung dengan intruksi yang disampaikan secara berurut untuk
memecahkan permasalahan yang diajukan, sehingga siswa mudah
memahami dan mempraktekan apa yang sudah diperolehnya, metode

eksperimen sangat cocok untuk diterapkan karena metode eksperimen

BMutmainna, Ferawati “Komparasi Hasil Belajar Fisika Melalui Metode Discovery
Learning Dan Assignment And Recitation , Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 3 No. 1, Maret 2015,

him. 48.

19 Bahtiar,Srategi Belajar Mengajar SAINS (IPA), (Mataram : CV.Sanabil, 2015), him. 150

Dina Rahmawati, dkk, “Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen Terhadap Peningkatan

Hasil Belajar Siswa (Studi Eksperimen di Kelas VII pada Konseprdt Dalam Sistem
Kehidupan) , Jurnal Bio Education, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2018, him. 9.
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memberi pengalaman kepada siswa dalam mencari tahu tentang kebenaran
suatu teori atau konsép.

Penggunaan model pembelajaran dapat berhasil maka diperlukan
suatu metode yang tepat.Adapun beberapa metode pembelajaran ¢PA yan
membuat siswa lebih aktif, yaitu metode demonstrasi, metode didknsi,
metode eksperimen.Dari ketiga metode tersebut, metode yang lelbih tepa
diterapkan dalam dalam pembelajaran IPA adalah metode eksperimen
karena siswa dalam melaksanakan eksperimen disamping memperoleh
ilmu pengetahuan juga menemukan pengalaman praktis serta keterampilan
dalam menggunakan alat-alat percobZan.

Metode Eksperimen sangat membantu siswa karena dalam metode
ini siswa diberi kesempatan untuk mengalami dan mencari tahu sendiri
dan melakukan sendiri, serta mengikuti proses, mengamati suatu objek,
menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri mengenai
suatu objek, keadaan atau proses tertentu. Dengan demikian, siswa sangat
dituntut untuk melakukan sendiri, mencari tahu kebenaran atau mencoba
mencari suatu hukum atau dalil dan menarik kesimpulan dari proses yang

dilakukan dan dialaminyZ.

ZEning Sri Hastuti dan Hidayati, Pengaruh Penggunaan MetoderiBkepeitinjau
Terhadap Hasil Belajar IPA Dari Kemampuan Komunikaginal 1lmiah Pendidikan | PA,
Volume 5, Nomor 1, Maret 2018, Him. 26.

iena Andiasari “Penggunaan Model Inquiry dengan Metode Eksperimen dalam
Pembelajaran IPA di SMPN 10 Probolinggdurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan,
Volume 3, Nomor 1, Januari 2015, him. 2.

“Rismawati, dkk, “Penerapan Metode Eksperimen dalam Meningkatkan ~Pemahaman
Konsep Energi Panas pada Siswa Kelas IV SDN No. 1 Balukadgri2zal Kreatif Tadulako
Onling, Vol. 4 No. 1, him. 199.
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3. Kemampuan Ber pikir Kritis

Berpikir kritis merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap orang,
dapat dilatih dan diukur serta dikembangkan, dengan berpkir kritis siswa
akan mempelajari bagaimana merumuskan masalah, merencanakan
penyesaian, mengkaji langkah-langkah penyelesaian serta membuat
dugaan jika data yang di sajikan dalam proses pembelajaran kurang
lengkap?*

Berpikir kritis merupakan praktik dan pengembangan keaktifan,
keingintahuan, dan kesadaran yang diinginkan dari apa yang ditemukan di
ruang kelas dan di dunia luar. Mengevaluasi kesimpulan dengan
memeriksa kasus, bukti dan solusi secara logis dan sistematigt sang
penting, keterampilan berpikir kritis termasuk subskala seperti inferensi,
deduksi dan mengenali asumsi, interpretasi dan evaluasi argumen. Adapun
komponen penting keterampilan berpikir kritis dalam penelitian meliputi
tiga indikator,yaitu analisis, sintesis, dan simpufan.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat esensial,
dan sangat berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan. Oleh sebab
itu, kemampuan berpikir kritis ini menjadi sangat penting sifatnya dan
harus ditanamkan sejak dini baik di sekolah, di rumah maupun di

lingkungan masyarakat. Berpikir kritis dapat dikatakan juga dengan proses

#4Avinda Fridanianti, dkk, “ Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan Soal
Aljabar Kelas VIl SMP Negeri 2 Pangkah Ditinjau dari Gaya KofgReflektif dan Kognitif
Impulsif , Aksoma, Vol.9, Nomor 1, Juli 2018, him. 12.

*Bahtiar,dkk, “A Guided Inquiry Approach-Based Physics Practice Model To Improve
Students’ Critical Thinking Skill , International Conference on Education (IECO) Proceeding,
Vol. 01 July 2016, him. 104.
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berpikir intelektual di mana pemikirannya harus aktif, kritis, independen,
rajional dan juga jernih, pemikiran yang demikian dikatakan pemikiran
yang berkualitas. Dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil
yang optimal membutuhkan pemikiran yang kritis karena dengan berpikir
kritis siswa dapat mengembangkan keterampilannya secara efektif, dapa
membuat keputusan, dan dapat menyelesaikan permasalahan serta
merumuskan kesimpul&f.

Kemampuan yang sangat penting dalam kehidupan dan
pekerjaan yaitu kemampuan berpikir, karena dapat berfungsi efektif
dalam semua aspek kehidupan lainya. Berpikir kritis adalah
keterampilan kognitif dan disposisi intelektual yang sangat diperlukan
secara aktif untuk mengidentifikasi, menganalisis dan mengevaluasi
argumen serta kebenaran untuk menemukan dan mengatasi prasangka
pribadi dan bias, untuk merumuskan dan memberikan alasan yang
meyakinkan serta untuk mendukung kesimpulan, dan membuat
keputusan yang rasional tentang apa yang harus dipercaya dan apa
yang harus dilakukafi.

Langkah awal dari berpikir kritis yaitu fokus terhadap
permasalahan atau mengidentifikasi masalah, kemudian mencari tahu
apa penyebab permasalahan yang sebenarnya dan membuktikan

kebenarannya. Langkah selanjutnya yaitu memformulasikan argumen-

*Deti Ahmatika, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Pendekatan
Inquiry/Discovery,Jurnal Euclid, Vol.3, No.1, 2016, him. 2.

’Eko Sulistiono, Tjandrakirana, dkk., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Menggunakan Perangkat Pembelajaran IPA SMP Berorientagtlpeian Masalah ,Jurnal Pena
Sains, Vol, 1, Nomor, 2, Oktober 2014, him. 47.
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argumen yang menguatkan kesimpulan, mencari tahu sesuatu yang
menguatkan alasan dari suatu kesimpulan sehingga kesimpulan dapat
diterima dengan baik karena sesuai dengan alasan. Dalam berpikir
kritis akan dipengaruhi oleh situasi karena aktifitas berpikir Kkritis
dipengaruhi oleh lingkungan, sehingga kesimpulan yang dibuat sesuai
dengan keadaan yang telah ditemukan, dipelajari dan disimpulkan.
Kemampuan berpikir kritis merupakan komponen penting yang harus
dimiliki oleh setiap sisw&®

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat
penting untuk kehidupan, pekerjaan dan berfungsi efektif dalam
semua aspek kehidupan lairfyBerpikir kritis merupakan berpikir
logis dan reflektif yang difokuskan pada pengambilan keputusan yang
akan dilakukan, berpikir kritis merupakan bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari pendidikan dan berpikir kritis adalah kemampuan
kognitif yang sangat pentiri.

Keterampilan berpikir  kritis memiliki kesama dengan
keterampilan berpikir ilmiah dalam sains. Oleh sebab itu,
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan proses sains harus

diajarkan dalam pembelajaran sains karena komponen-komponen

“Rifaatul Mahmuzah:Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP
Melalui Pendekatan Problem Posindurnal Peluang, Volume 4, Nomor 1, Oktober 2015, him.
65.
Eko Sulistion, Tjandrakirana, dkk“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Menggunakan Perangkat Pembelajaran IPA SMP Berorientasi Penyelesaian Masalah ,Jurnal Pena
Sains, Vol. 1, Nomor. 2, Oktober 2014, him. 47.

*Rian Priyadi, dkK;Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas X MIlalam
Pembelajaran FisikaJurnal Pendidikan Fisika Tadulako (JPFT), Vol. 6 No. 1, 2018, him. 53.
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berpikir kritis sebagian besar merupakan komponen keterampilan
proses sains seperti: observing, testing hypotheses, predicting,
classifying, designing experiments, measuring, analysis, and
synthesis™

Adapun faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa yaitu karena pada saat siswa masuk dikelas
mereka tidak bisa terfokus dengan pengetahuan yang diajarkan guru
karena adanya pengetahuan lain yang masih terpotong-potong
sehingga adanya kesulitan terhadap siswa dalam mengaitkan suatu
konsep yang satu dengan yang lain. Kebiasaan belajar juga akan
mempengaruhi perkembangan kemampuan berpikir kritis karena
kebanyakan siswa merasa sudah nyaman dengan penjelasan guru
tanpa mencari tahu lebih dalam.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan dgahw
kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan dan kecerdasan
yang dimiliki seseorang untuk memecahkan masalah dan melatih
peserta didik membuat keputusan dari berbagai sudut secara cermat,
teliti, dan logis.

a. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis
Ada beberapa karakteristik seorang pemikir kritis antara lain

sebagai berikut:

#1Bahtiar:Pengembangan Bahan Ajar Fisika Dasar Berbasis Model Pembelajaran P3¢ Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kis Mahasiswa Program Studi Tadris Fisika , Jurnal
Pendidikan Fisika dan Teknologi , Vol. 4, No.2, Desember 2018, him. 178.



22

1) Menggunakan bukti ilmiah dengan baik dan berimbang.
2) Mengelola pikiran dan menyampaikannya secara konsisten dan
jelas.

3) Membedakan sesuatu secara logis.

4) Menangguhkan keputusan bila terdapat kurang bukti yang
mendukung.
5) Dapat memberikan argument secara lisan bila terdapat

ketidaksesuaial.
b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Adapun indikator dari berpikir kritis antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.1

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis®

No Kelompok

Indikator

Sub Indikator

1. | Memberikan
penjelasan
sederhana

Memfokuskan
pertanyaan

Mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan
Mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban
Menjaga kondisi berpikir

Menganalisis
argument

Mengidentifikasi kesimpulan
Mengidentifikasi kalimat-
kalimat pertanyaan
Mengidentifikasi kalimat-
kalimat bukan pertanyaan
Mengidentifikasi dan
menangani suatu
ketidaktepatan

Melihat struktur dari suatu
argumen

Membuat ringkasan

Bertanya dan
menjawab

=

Memberikan penjelasan
sederhana
Menyebutkan contoh

2. | Membangun

Mempertimbangk

Mempertimbangkan keahlian

%2Gita Sekar PrihantRrategi Belajar, (Malang: UMM Press, 2015), him. 124.
#lbid., him, 135-137.
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keterampilan
dasar

an apakah sumbe
dapat dipercaya
atau tidak

b.

Mempertimbangkan
kemenarikan konflik.
Mempertimbangkan
kesesuaian sureb
Mempertimbangkan reputasi
Mempertimbangkan
pengunaan prosedur yang
tepat

Mempertimbangkan resiko
untuk reputasi
Kemampuan untuk
memberikan alasan
Kebiasaan berhati-hati

Mengobservasi
dan
mempertimbangk
an laporan
observasi

@

Melibatkan sedikit dugaan
Menggunakan waktu yan
singkat antara observasi d
laporan

Melaporkan hasil observasi
Merekam hasil observasi
Menggunakan  bukti
benar
Menggunakan
baik
Menggunakan teknologi
Mempertanggungjawabkan
hasil observasi

yan

akses var

Menyimpulkan

Mendeduksi da
mempertimbangk
an hasil deduksi

Siklus logikaeuler
Mengkondisikan logika
Menyatakan tafsiran

Menginduksi dan
mempertimbangk
an hasil induksi

plooe

oo

Mengemukakan hal yang
umum

Mengemukakan kesimpulan
dan hipotesis
Mengemukakan hipotesis
Merancang eksperimen
Menarik kesimpulan sesuai
fakta

Menarik kesimpulan dari has
manyelidiki

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan latar belakang
fakta-fakta

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan akit
Membuat dan menentukan
hasil pertirnbangan
berdasarkan penerapan faktg
Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
keseimbangan dan masalah

Memberikan
penjelasan
lanjut

Mendefinisikan
suatu istilah dan
mempertimbangk

Membuat bentuk definisi
Strategi membuat definisi
Bertindak dengan
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an suatu definisi memberikan penjelasan lanjy
d. Mengidentifikasi dan
menangani ketidakbenaran
yang disengaja

Membuat isi definisi
Penjelasan bukan pernyataa
Mengonstruksi argument

5. | Mengatur Menentukan suatt Mengungkap masalah
strategi dan tindakan Memilih kriteria untuk memp
taktik ertimbangkan solusi yang
mungkin

Merumuskan solusi alternatif
Menentukan tindakan
sementara

Mengulang kembali
Mengamati penerapannya
Menggunakan argument
Menggunakan strategi logika
Menggunakan startegi
retorika

Menunjukan posisi, orasi,
atau tulisan

Mengidentifikasi
asumsi

oplop|e

oo

Berinteraksi
dengan orang lain

ocowp|™oe

o

Instruksi kemampuan berpikir kritis mengajarkan siswa untuk:
a. Menilai alasan dan mencari kebenaran
b. Menghormati pendapat orang lain selama diskusi
c. Berpikiran terbuka
d. Bersedia untuk melihat sesuatu dari perspektif orang lain
e. Merasakan perbedaan antara definisi dan pernyataan empiris
f. Menggunakan strategi kognitif, seperti meminta contoh ketika sesuatu
tidak jelas, dan
g. Menggunakan prinsip-prinsip kemampuan berpikir kritis, seperti

mempertimbangkan alternatif sebelum membuat keputiisan.

**Ibid.,him, 137.
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B. Kerangka Berpikir

Modelpembelajarandiscovery learning merupakan suatu rangkaian
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh paamam
peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kitis,
logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri sikap, pengetahuan dan
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku. Sedangkan
kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang dapat membuat
siswa berpikir secara rasional, reflektif dan produktif.

Model pembelajarandiscovery learningmemiliki keterkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis, karena memang dalam nustelery
learningitu sendiri memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih,
menemukan, mencari dan mengasah kemampuan berpikir siswa dalam
memecahkan masalah yang ada disekitarnya. Maka dari itu model ini
sangatlah sinkron apabila dikaitkan dengan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa.Kemampuan berpikir kritis siswa dapat terlihat apadgaa
benar-benar mampu menemukan masalah, memecahkan masalah dan mencari
solusi yang rasional atau logis dari permasalahan tersebut.

Pemilihan model yang sesuai atau cocok dengan karakter materi yang
dipelajari sangat penting. Dalam hal ini, peneliti memilih model
pembelajaradgiscovery learningyang akan diterapkan yang sesuai dengan
karakter materi gelombang. Kita ketahui bahwa, pada materi gatgmba

memerlukan metode eksperimen untuk menemukan permasalahan dan solusi
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yang ada, hal tersebut dapat dilihat dengan menerapkan model pamabelaj
Discovery learningsebagai peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
C. Hipotesis Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya
Prosedur PenelitianSuatuPendekatanPraktik“Hipotesis adalahjawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuktii nokeii
yang terkumpul.®**Adapun hipotesis terdiri atas dua jenis yaitu Hipotesis
Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nihil (HO).
1. Ha (Hipotesis Kerja atau Hipotesis Alternatif)

Adanya pegaruh pembelajaran fisika melalui model pembelajaran
discovery learning dengan metode eksperimen terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik SMAN 4 Mataram pada materi gelobang
tahun pelajaran 2018/2019.

2. Ho (Hipotesis Nol)

Hipotesis ini menyatakan tidak adanya pegaruh pembelajaran fisika
melalui model pembelajarandiscovery learning dengan metode
eksperimen terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik SMAN 4

Mataram pada materi gelobang mekaniktahun pelajaran 2018/2019.

35 Suharsimi  Arikunto, ProsedurPenelitianQuatuPendekatanPraktik, Edisi Revisi VI,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta,2006nh71.
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METODE PENELITIAN
A. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalajuas eksperimental
design.Quasi eksperimental design merupakan metode penelitian
eksperimen dengan desain yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperiffen.

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif adapun penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan
penelitian yang menganalisis data dengan perhitungan statistéditidan
eksperimen adalah penelitian yang melakukan uji coba/perlakuak untu
mengetahui pengaruh antara suatu variabel dengan variabel yang lain.
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena subyeknya diberi
perlakuan tfeatment), selanjutnya diukur akibat dari perlakuan tersébut.

Penelitian ini menggunakan dua kelompok kelas, yaitu kelompok
kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol.Pada kelompok kelas
eksperimen, diberikan pembelajaran dengan menggunakan
modetliscovery learning dengan metode eksperimen sedangkan

kelompok kelas kontrol dengan menggunakan model

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2009), him. 77.

%’Supardj Bacaan Cerdas Menyusun Skripsi, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta.
2011), hm.111

27
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konvensional(ceramah).Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir
kritis pada kedua kelompok kelas tersebu
B. Populas dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanny&®
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI di SMAN 4 Mataram Tahun Pelajaran 2018/2019 yang
berjumlah 315.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebéitSampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas Xl MIA; sebagai kelas kontrol dan siswa kelas XI MIA
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah sampel dari kedua kelas
berjumlah 52 orang siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunaka&fuster random
sampling, karena kelas XI terdiri dari 9 kelas yang rata-rata
kemampuan belajarnya sama. Cara pemilihan kelas dilakukan dengan

pengundian tanpa ada pembagian kelas unggulan.

38Sugiyono,Me’code Pendlitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2016), him, 117.
Flbid. him, 172.
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C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Mei2019, yakni
pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 4 Mataram, untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa kelas Xl dengan menggunakan model pembelajdigmovery
learningdengan metode eksperimen.
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat (nilai dari rang
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yaetaplkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularffiya.
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu variabel belas d
variabel terikat, yang dimana variabel bebasnya adalah pengaruh
pembelajaran modeliscovery learning (X) dan variabel terikatnya adalah
kemampuan berpikir kritis siswa (Y).
E. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adafaletest-posttes control
groupdesign. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajadescovery learning dengan
metode eksperimen (X), sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan
dengan menggunakan model konvesional. Selanjutnya, setelah perlakuan
kedua kelompok diberikan tes sebagai tes awal dan tes akhir. &ks aw

untuk kelas eksperimen (O1) dan tes awal untuk kelas kontrol (O2)

“Opid., him, 61.
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kemudian ésakhir untuk kelas eksperimen (O3) dan tes akhir untuk kelas
kontrol (O4).Hasil tes awal dan akhir dianalisis untuk melihat apakah
model pembelajaraiscovery learningberpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dari perlakuan yang diberikan. Desain pénelini

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1
Desain Penelitian
No Kelompok Pretest | Perlakuan| Posttes
1 Eksperimen | O X 0O,
Kontrol O, - O,
Keterangan :
O ‘Hasil Pretestkelas eksperimen diberi perlakuan dengan

metode pembelajaraiscovery learning.
O, . Hasil kelas kontrol diberi perlakuan dengan metoelestest
konvensional.
O3 . Hasil Posttestkelas eksperimen diberi perlakuan dengan
metode pembelajaraiscovery learning.
Oy : Hasil kelas kontrol diberi perlakuan dengan metdeesttest
konvensional.
X : Perlakuan yang akan diberikan.
Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan data yang digunakan dalam penelitian
menggunakan alat yang disebut instrumen penelitian.Instrumen penelitian

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena-fenomena
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yang diamati atau variabel penelittf®ada penelitian ini terdapat 2 jenis
instrumen vyaitu instrumen pembelajaran dan instrumen penilaian.
Diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Pembelajaran
Instrumen pembelajaran yang digunakan adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013, LKS, Bahan
Ajar, Silabus yang sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di
SMAN 4 Mataram pada materi gelombang mekanik tahun
pelajaran 2018/2019.
2. Instrumen Penilaian
a. Tes
Tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang perlu
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian
tugas baik berupa pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-
perintah yang harus dikerjakan oleh siswa, sehingga dapat
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau hasil
belajar sisw&?Untuk mendapatkan data tentang kemampuan
berpikir kritis siswa setelah diterapkan model pembelajaran
discovery learning, peneliti memberikan tes tertulis berupa soal

essay yang berjumlah 10 soal.

4 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him, 228.

42 Anas SudjonoPengantar Evaluas Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), him, 67.
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No

Indikator

Soal

Nomor
Soal

Jumlah
Soal

Memfokuskan
pertanyaan

1. Pernahkah kamu melihg
orang yang memetik sen
gitar  sehingga kelua
bunyi? Kemudian, pad
senar yang sama, a(
petikan senar denga
simpangan yang agaq
besar. Apa yang terjadi?

2. Salah satu sifatgelombar
adalah dapat dipantulka
sehingga gelombang bun
juga dapat mengalami h
ini. Hukum pemantular
gelombang: sudut datang
= sudut pantul
juga berlaku pada
gelombang bunyi
Bagaimanakah caram
membuktikan ha
demikian?

3. Mengapa ketika balo

yang ditiupkan
mengembang  kemudia
kita tarik mulut balon
tersebut dengan dua tang
kesamping, akan terdeng
suara dari mulut balo

yang ditarik tersebut?

1,2,6

3

Menyebutkan

1. Gelombang bunyi sangg
mudah mengalami difrakg
karena gelombang buny
diudara memiliki
panjang gelombang dala
rentang sentimeter samp
beberapa meter. Sepe
yang kita ketahui, bahw
gelombang vyang lebi

panjang akan lebih mudg
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didifraksikan, berikan
contoh peristiwa difraks
dalam kehidupan seharn
hai!

Memberikan
penjelasan
sederhana

Pernahkah kamu melihg
halilintar? Kilatan
halilintar dan suarany
tampak tidak terjadi dalan
satu waktu. Sebenarny,
kilatan  halilintar  dan
suaranya terjad
bersamaan. Mengapa ki
melihat kilatan halilintar
lebih dahulu, kemudiat
disusul suaranya

Kita seringmendenga
perpaduan alunan mus
tradisional (gendang) yan
begitu indah  sampa
ditelinga kita, mengap
suara gendang bis
terdengar sampai keteling
kita?

Suatu bel listrik
dibunyikan di  dalam
tabung hampa  udar:
ternyata dari luar tidal

terdengar suaranyg
mengapa hal ini bis
terjadi? Jelaskat
alasanmu!

Gelombang stasione
terjadi bila ada dug

gelombang menjalar dala
arah berlawanan, menga
hal tersebut bisa terjad
Kemukakan alasanmu!

4,8, 7

Menyimpulkan

Di dalam gelombang buny
terdapat istilah gaung da
gema, apakah yan
membedakan antara istilg
Gaung dan gema?

Suatu  sumber  buny
memancarkan energi K
segala arah. Jika jarg
sumber bunyi terhada
pendengar lebih jau
empat kali jarak semulg
Berapakah berkurangny

9,5
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taraf intensitasnya?

Tabel 3.3

Kategori Kemampuan Berpikir Kritis
No Skor Kategori
1. 0-19 Sangat Rendah
2. 20-39 Rendah
3. 40- 59 Sedang
4. 60-79 Tinggi
5. 80- 100 Sangat Tinggi

b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data yang mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainy&®
G. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam penelitian. Sebab data-data yang diperoleh selanjutnya akan diolah.
Hasil penelitan  akan dikatakan bagus  apabila  dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan dengan
membuktikan data yang lengkap, autentik dan akurat. Adapun metode
yang dapat digunakan dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini

yaitu:

* Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta, 2014),
him. 274.



35

1. Metode Tes
Metode tes adalah pemberian serentetan pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.Bentuk tes yang diberikan adapmbtes-posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, serta tes yang digunakan pada
penelitian adalah tes berbentuk uraian.
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang sudah*de#nik dokumentasi
dalam penelitian ini adalah instrumen penelitian untuk mendapatka
data berupa arsip-arsip atau barang-barang tertulis seperti datey tenta
data guru, keadaan sekolah, data siswa, serta foto pada saat penelitia
di SMA Negeri 4 Mataram.
H. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data

dilakukan dengan menggunakan rumus Chi Kuadraf) ( yaitu :

“1bid.,him, 103.
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Keterangan:

2

X :Chikuadrat
O : Frekuensi observasi
E; - Frekuensi harapkafi.
Dengan kreteria pengujian normalitasnya yaitu jikaniung < >
abe Maka data tersebut berdistribusi normal. Pada keadaan lain,
data tidak berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi homogen (sama) atau tidak. Uji homogenitas yang

digunakan adlah uftisher, yaitu sebagai berikut:

S.2 Varians terbesar
F = 2t - Variansterbesar: L. (2.2)

S,2  Varians terkecil
Kriteria pengujiannya adalah:
a. Apabila Fiung< Rabes Maka H diterima yang berarti varians kedua
populasi homogen.
b. Apabila Fjung > Faves Ho ditolak, yang berarti varians kedua
populasi tidak homogen.
Data dikatakan homogen apabila hasjiwf yang diperoleh

dikonsultasikan & dengan dk pembilang {11) dan dk penyebut

(n2-1) pada taraf kesalahan 5% jikguy < Fans Maka varians kedua

“>Alfira Mulya Astuti, Satistika Penelitian, (Mataram: Insan Madani Publishing, 2016),
him, 61.
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kelompok adalah homogen. Apabilaiwfy > Fae Mmaka varians
dikatakan tidak homogefi.
3. Uji Hipotesis
Setelah data terbukti normal dan homogen, selanjutnya melakukan
uji hipotesis menggunakan Uji t. Pengujian untuk mengetahui apakah
terdapat efektivitas yang signifikan metode pembelajaliacovery
learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di SMA

Negeri 4 Mataram. Adapun rumus uji t yang digunakan yaitu sebagai

berikut:
X1—X, j
t = ——=— Separated varian...................... (2.3)
S1 S,
n ",
Xi—X :
t = — Pooled varian ...... (2.4)
(n1-1)s1"+m2-1s,2 1 1
nl+n,-2 Gtz

a) Bila jumlah anggota sampek B ny, dan varian homogen (c° = ¢°)
maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk seperated, maupun
pool varian, (rumusseparated varian dan pooled varian). Untuk
melihat hargadpe digunakan derajat kebebasan (al= n; + n, -
2.

b) Bila n; # ny, varian homogen (6°= 6°) maka dapat digunakan rumus
t-tes dengan pool variapdoled varian), dk = ny + n, — 2.

¢) Bila ny = n, varian tidak homogen (0% # o®) dapat digunakan rumus

separated varian danpooled varian; dk = n; — 1, ataun,— 1. Jadi

dk bukandk=n, +n, —2 (Phophan, 1973).

**Sugiyono Metode Penelitian...him, 199.
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d) Bila ny # ny, varian tidak homogen (¢°# ¢°). Untuk ini digunakan t-
tes dengamgparated varian, harga t sebagai penggamdid dihitung
dari selisih harga t tabel dengalt =n, —1dan dk =n, —1) dibagi
dua, dan kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil.

e) Pengujian hipotesis digunakan analisis uji-t, jikang lebih besar

tiapel Maka Hdi tolak.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
1. Pengumpulan dan Penyajian Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara metode tes,
dokumentasi dan observasi. Metode tes digunakan untuk mendapatkan
data kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 4 Mata
dan dokumentasi untuk mendapatkan data tentang keadaan guru, keadaan
peserta didik, sarana dan prasarana dan lain-lain:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan suatu teknik yang digunakan
oleh peneliti untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan
dua cara yaitu, dengan tessay untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis peserta didik dan metode dokumentasi untuk
mendapatkan data tentang SMA Negeri 4 Mataram. Adapun
langkah-langkah dalam pengumpulan data penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1) Tes Uraian
Pengumpulan data bepikir kritis peserta didik ketas
SMA Negeri 4 Mataram Tahun Pelajaran 2018/2019.Dimana
peneliti memberikan tes berupa seatay yang masing terdiri

dari 10 item soal tentang materi gelombang mekanik.Sampel

39
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dalam penelitian ini sebanyak 69 peserta didik yang diambil dari
2 kelas yang berbeda-beda yang dibagi menjadi kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pemberian tes ini dilaksanakan satu hari untuk
kelas eksperimen pada 14 April 2019 dan satu hari untuk kelas
kontrol yaitu pada 18 April 2019pukul 09.00 WITA sampai
selesai SMA Negeri 4 Mataram tahun pelajaran 2018/2019.
2) Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data
sekunder yang berupa profil sekolah, keadaan guru, keadaan
peserta didik, sarana dan prasarana, struktur organisasi sekolah
serta data-data yang mendukung lainnya di SMA Negeri 4
Mataram tahun pelajaran 2018/2019. Pengumpulan data dengan
dokumentasi ini dilaksanakan dua hari yaitu Jumat dan Sabtu 28-
29 Mei 2019 pukul 08.00 WITA di SMA Negeri 4 Mataram
tahun pelajaran 2018/2019.
b. Penyajian Data
Dalam suatu penelitian, peran dari penyajian data sangat
penting.Karena penyajian data merupakan salah satu bukti bahwa
kita sudah melakukan penelitian, disamping itu juga sebagai
penunjang keberhasilan dalam penelitian. Sebelum melakukan
penyajian dan analisis data akan dijelaskan variabel dalaetitn
menggunakan 2 kelas perlakuan vyaitu kelas eksperimen

menggunakan model discovery learning  dan kelas
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kontrolmenggunakan modé&bnvensional. Pengumpulan data yang

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan instrumen tes dan
memperoleh hasil kemampuan berpikir kritis siswa yang menjadi
responden dari subyek penelitian ini. Adapun data-data yang

diperoleh disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Statistik Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No Statistika Kelas Eksperimer Kelas Kontrol
1 Banyak Data 25 27
2 Mean 71,25 59,07
3 Standar Deviasi 14,6 9,87
4 Varians 213,44 97,47
5 Minimum 45 40
6 Maximum 95 75
Skor Ideal
7 Terendah 0 0
8 Skor Ideal 100 100
Tertinggi

Tabel 4.1 menunjukkan nilai statistik deskripitif perolehan
nilai kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan tabel 4.1, maka diperoleh bahwa pada kelas
eksperimen dengan banyak responden 25peserta didikyang
diberikan perlakuan model pembelajaratiscovery learning
diperoleh rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis sebesar ,71.25
variansi sebesar 213.44, standar deviasinya sebesar 14.60.

Nilai kemampuan berpikir kritis pada data siswa kelas
kontrol dengan banyak responden 27 siswa yang tidak diberikan

perlakuan metode pembelajardonvensionaldiperoleh rata-rata
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nilai tes 59.67, variansi sebesar 97.47, standar deviasinya sebesar
9.87.

Data kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
kemudian dapat di kategorikan dan disajikan dalam bentuk tabel
berdasarkan kategori yang telah di tentukan dapat di lihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.2
Kategori Kelas Eksperimen

No Skor Kategori Frekuensi
ik 0-19 Sangat Rendah 0
2 20-39 Rendah 0
3 40- 59 Sedang 4
4 60— 79  Tinggi 10
3 80-100 Sangat Tinggi 11
Jumlah 25

Data kemampuan representasi kelas eksperimen pada tabel
4.2, kemudian dapat di sajikan dalam bentuk grafik (diagram

batang) di bawah ini.
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Frekuensi
14 +
12 4
2 10 A
ER-
()
E 4
(% 7 A A A
Sangat | Rendah | Sedang | Tinggi | Sangat
Rendah Tinggi
0-19 | 20-139 | 40-59 | 60-79 | 80-100
Kategori Berpikir Kritis

Gambar 4.1 GrafikData Kategori Kelas Eksperimen

Data kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen atau yang
diberi perlakuan menggunakan metode pembelajardiscovery
learningmenunjukkan bahwa ada 21 orang siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis dengan kategori tinggi, dan tidak terdape sis
yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah.

Selanjutnya Data kemampuan berpikir kritis kelas kontrol
kemudian dapat di kategorikan dan di sajikan dalam bentuk tabel

berdasarkan kategori yang telah di tentukan dapat di lihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.3
Kategori Kelas Kontr ol

No Skor Kategori Frekuensi
1 0-19 SangatRendah 0

2 20-39 Rendah 0

3 40-59 Sedang 14

4 60-79 Tinggi 13

5 80-100 Sangat Tinggi 0

Jumlah 27
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Data kemampuan representasi kelas kontrol pada tabel 4.6,

kemudian dapat di sajikan dalam bentuk grafik (diagram batang di

bawabh in).
Frekuensi
14 A
- 12 -
€ 10 -
S 8 25
g 6
[ 4 -
(2) 1 a— a— 7 -_—
Sangat | Rendah | Sedang | Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
0-19 | 20-39 | 40-59 | 60-79 |80—100|
Kategori Berpikir Kritis

Gambar 4.2 Grafik Data Kategori Kelas Kontrol

Data kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol atau
yang tidak diberi perlakuan menggunakan metode pembelajaran
discovery  learning(menggunakan metode konvensional)
menunjukkan bahwa ada 14 orang peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kritis dengan kategori tinggi, dan terdapat 1
orang peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang
sedang.

2. Hasll Analisis Data
Dalam Penelitian Data yang dikumpulkan disesuaikan dengan
keperluan analisis, yakni analisis kemampuan berpikir kritis peselita di

pada materi gelombang mekanik yang diajarkan menggunakan model
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discovery learningpada kelas eksperimen, dengan kemampuan berpikir
kritis siswa yang diajarkan tanpa menggunakan modstovery
learningpada kelas kontrol. Berikut akan dipaparkan deskripsi hasil
penelitian pengaruh pengunaan moddiscoveri |earnimgterhadap
kemampuan berpikir kritis pada peserata didik kelas X1 MianXIMIA;
SMAN 4Mataram.
a. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Data dalam penelitian ini berupa data kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang ditunjukkan dengan nilai tes awal dan tes
akhir.Pengambilan data untuk nilai tes awal dan tes akhir
menggunakan instrumen pengumpulan data yang berupa tes objektif
sebanyak 10 soal yang sudah divalidasi oleh uji ahli.
1) Data Hasil Tes AwalRre-Test)

Untuk mengetahui kemampuan awal siswa maka dilakukan
tes awal.Pengambilan data untuk tes awal menggunakan instrumen
pengumpulan data yang berupa tes sebanyak 10 soal.Berikut data
hasil tes awal siswa kelas sampel.

Tabel 4.4 DataHasll TesAwal (Pre-Test)
NO Kelas Perlakuan N  Rerata Pre-tes S. Dev
1 Kelas Eksperimen 25 14,44 10,72
2 Kelas Kontrol 27 18,52 10,16
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2) Data Hasil Tes AkhirRost-Test)
Setelah mendapatkan perlakuan pada kedua kelas sampel

dilakukan tes akhirppst-test).Berikut data tes akhir kedua kelas

sampel.
Tabel 4.5 Data Hasil Tes Akhir (Post-Test)
NO Kelas Perlakuan N Rerata Pos-tes S. Dev
1 Kelas Eksperimen 25 71,24 14,6
2 Kelas Kontrol 27 59,07 9,87

Secara umum keterampilan berpikir kritis dari tes awal, tes
akhirdiperolehan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan perolehan nilai rata-rata kelas kontrol. Untuk
yang lebih jelas mengenai gambaran perbandingannya digambarkan

pada Gambar 4.3

_ 71,24
80 59,07
X
5 60 -
by
wv
E 40 - 18,52
.4 14,44
8 20 A
]
(2
0
Tes Awal Tes Akhir
B Kelas Eksperimen Sumber Data
H Kelas Kontrol

Gambar 4.3 GrafikPerbandingan persentase skor rata-rata tes
awal, tes akhirKeterampilan Berpikir Kritis kelas eksperimen
dan kelas kontral.
Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa skor rata-rata tes

awalkelas kontrol 18,52% sedangkan kelas eksperimen sebesar

14,44%. Selanjutnya berdasarkan data skor rata-rata tes akhirkelas
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eksperimen 71,24% sedangkan kelas kontrol sebesar 59,07% dari
skor ideal.

Hasil tes awal dan tes akhir keterampilan berpikir kritis kelas
eksperimen dan kelas kontrol secara lengkap ditunjukkan
padalampirarg3).

3) Hasil Uji Normalitas Tes Akhir

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau
tidak.Hal ini untuk memudahkan perhitungan dan analisis data yang
diperoleh dari lapangan.Uji normalitas berdasarkan tes akhir
dilakukan dengan uji Chiuadrat (xz). Jika data dari kedua sampel
terdistribusi normal maka dapat dilakukan uji beda menggunakan
uji-t. Adapun hasil uji normalitas data tes akhirpada kelas eksperimen

dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasll Perhitungan Uji Nor malitas Tes AkhirKelompok
Eksperimen dan Kontral

Jumlah o

Kelas Siswa (N) Xhitng  X'taper  Kriteria

i Distribusi
Eksperimen 25 6,72 11,07 A

Kontrol 27 267 11,07 Distribusi
Normal

Tabel di atas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal

2 2
hal ini di karenakan? NN < z"tabel 4o data yang dipeoleh

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.Hasiluji normalitaskelas
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eksperimen dan kelas kontrol secara lengkap ditunjukkan
padalampirarg3).
4) Uji Homegenitas

Analisis uji homogenitas sampel bertujuan untuk menguiji
seragamatau homogenitas beberapa bagian sampel yakni seragam
atau tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populagi yan
sama. Uji homogenitas dilakukan setelah kedua kelas sampel
diberikan tes awal dan tes akhir.Apabila dari hasil uji-F disimpulkan
bahwa kedua kelas sampel homogen, maka dapat dilanjutkan ke
tahap perlakuan yaitu pengajaran dengan menggunakan model
pembelajarardiscovery learning menggunakan metode eksperimen
untuk kelas eksperimen dan pengajaran tanpa menggunakan model
pembelajarardiscovery learning menggunakan metode eksperimen
untuk kelas kontrol. Dari datgre-test dilakukan ujiF yang
diperoleh sebesar, nilainfing = 1,11 dan Fpe = 2,58 pada dk
pembilang = 24 dan dk penyebut = 26 dengan taraf signifikan 5%.
Jadi dapat disimpulkan hing< Raves hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelas sampel tersebut homogen.

Pada tes akhir juga dilakukan uji homogenitas kedua kelas
sampel agar dapat melanjutkan ke perhitungan uji-t dalam pengujian
hipotesis. Dari datpost-test dilakukan uji-F yang diperoleh sebesar,
nilai Fiwng= 2,19 dan Fre= 2,58 pada dk pembilang = 24 dan dk

penyebut = 26 dengan taraf signifika#.5Jadi dapat disimpulkan
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Fhitung< FRaber hal ini menunjukkan bahwa kemampuan akhir kedua
kelas sampel tersebut homogen.

Hasil uji homogenitas dapat dilihat secara lengkap pada
lampiran (3.

5) Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian.Kebenaran dari hipotesis harus
dibuktikan melalui data yang terkumpul. Sedangkan secara statistik
hipotesis merupakan pernyataan mengenai keadaan populasi
(parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel penelitian (statistik).

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan yang telah diberi perlakuan antara tes awaldengan tes
akhiruntuk kelas eksperimen dan kelas kant Uiji-t
separatedvarian ditentukan berdasarkan hasil uji prasyarat yang
telah dilakukan sebelumnya. Dimana diperoleh bahwa data
berdistribusi normal dan data tersebut homogen.Adapun hasil uji

hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Hasll Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kontrol

Jumlah Rata-Rata

Kelas Siswa (N) (X) Varians  thitung ttabel

Eksperimen 25 71,24 213,44
ber 3,492 2,056

Kontrol 27 59,07 97,47
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Hasil analisis uji-t dengaseparatedvarian menunjukkan
bahwa fiung yang diperoleh sebesar 3.492, dan untuk taraf
signifikan 5% didapatkan nilaite = 2.056, dan dk =yt : 2 =
25 + 27 : 2 = 26 adalah. Karengutg lebih besar darigel (thiung =
3,492> e = 2,056 sehingga sesuai dengan kriteria Ho ditolak
dan H diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajadesaovery learning melalui
metode eksperimen terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelasXl pada materi gelombang mekanik SMAN 4 Mataram
tahun pelajaran 2018/2019. Hasil uji homogenitaskelas eksperimen
dan kelas kontrol secara lengkap ditunjukkan padalam(8jan

B. Pembahasan

Upaya pembangunan kualitas sumber daya manusia di Indonesia
terus dilakukan melalui berbagai institusi pendidikan dengan cara
menerapkan berbagai inovasi-inovasi yang baru, baik inovasi dalam hal
teknologi maupun inovasi dalam hal pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran didalam kelas seringkali seorang guru
kurang menyadari keadaan peserta didiknya. Sehingga sebagian dari para
peserta didiknya kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung
seorang guru harus memiliki inovasi baik berupa metode atau model
pembelajaran yang beragam agar peserta didik tidak merasa jenuh denga
pelajaran dan membuat peserta didik lebih aktif sehingga pembelajaran

menjadi efektif dan efisisen serta memberikan dampak positiadeh
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hasil belajar yang dilakukan, khususnya dalam proses belajar di dalam
kelas.

Kenyataan yang terjadi saat ini umumnya pada proses
pembelajaran yang tidak efektif dan efisien dikarenakan ada dua faktor
yang mendorong sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak
berkembang dalam pendidikan. Pertama disebabkan oleh kurikulum yang
pada umumnya dirancang dengan target materi yang luas sehingga guru
lebih terfokus pada penyelesaian materi. Artinya, guru lebih
mementingkan ketuntasan materi dibandingkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep fisika. Kedua, bahwa katifitas pembelajaran di
kelas selama ini dilakukan oleh guru tidak lain adalah penyampaian
informasi (metode ceramah), dengan lebih berpusat pada guru sedangkan
siswa hanya mendengarkan dan mencatat, kemudian guru lalu memberi
contoh soal dan latihan yang sifatnya rutin dan kurang melatihkaddiga
peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang sangat mendororg pad
pencapaian kemampuan berikir kritis siswa yaitu dengan menggunakan
model pembelajrandiscovery learning. Dalam penelitian ini model
pembelajaradi scovery learning merupakan suatu inovasi yang baru dalam
pembelajaran, khususnya pada pelajaran fisika. Beberapa hal yang
diselidiki dalam penelitian ini adalah apakah model
pembelajaragiscovery learningberpengaruh  terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa dan perbedaannya dengan model pembelajaran
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konvensional. Ditinjau dari aspek kemampuan berpikir kritis fisikapeserta
didik.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang
sangat esensial, dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidugan. Ole
karena itu, dalam dunia pendidikan harus ditanamkan sejak dini baik di
lingkungan sekolah, keluarga maupun lingkungan masyarakat. Inovasi
dalam pembelajaran sangatlah penting agar mampu mencapaidamagil y
optimal karena untuk mendapatkan hasil yang optimal membutuhkan
berpikir kritis dari peserta didik, karena dengan berpikir kritis peserta
didik dapat menghadapi segala bentuk perubahan dan perkembangan di
era milenial.

Proses pembelajaran menggunakan model pembelajesanery
learningyang dilakukan pada penelitian ini pada dasarnya adalah proses
interaksi, baik interaksi antar peserta didik, intergleserta didik dengan
guru maupun interaksi peserta didik dengan lingkungan. Pembelajaran
sebagai proses interaksi artinya menempatkan guru bukan sebagai sumber
belajar. Hal inilah yang membuat siswa mampu berpikir kritis setif
didalam keingintahuannya tentang materi atau permasalahan yang tersaji.

Setelah dilakukan penelitian di SMA Negeri 4 Mataram
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajarkan dengan model
discovery learning dengan peserta didik yang diajarkan dengan model
konvensional memiliki perbedaan yang tidak signifikan. Hal ini dapat

dilihat dari nilai rata-rata kedua kelas yang peneliti amlinhgai sampel
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peneltian, dimana kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran
discovery learningnilai rata-ratanya adalah 71.24, dan kelas yang diajarkan
dengan model konvensional nilai rata-ratanya adalah 59.07.

Dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, diperoleh
data adanya perbedaan perolehan nilai peserta didik pada hasil
posttestkelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learningdalam hal ini kelas XI MIAdan hasilposttest kelas
kontrol dengan metode konvensional dalam hal ini adalah kelas X§. MIA
Hal ini terlihat pada rekap nilaposttest siswa, dimana pada kelas
eksperimen diperoleh nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendadthadal
45 dengan nilali rata-rata 71,24 dan standar deviasi 14,6. Sedangkan pada
kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 40 dengan nila
rata-rata 59,07 dan standar deviasi 97,45. Berdasarkan uji statistik (uji-t)
yang telah dilakukan, diperoleh harga.dy = 3,492. Harga ini lebih besar
dari harga ¢pe = 2,0,56 dengan dk yang besarnya dk = n1 + n2 : 2 dan
taraf signifikan 5%. Hal ini dapat diyakini bahwa 75% kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang dilihat pada hasil belajar peskdia
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajdisnovery
learning cukup baik dari pada hasil belajar peserta didikyang diajarkan

menggunakan model biasa atau dalam hal ini adalah model konvensional.

Karena tpityng(3,492) > trqpe:(2,056), sehingga sesuai dengan

kriteria pengujian, makdi, ditolak dan H,; diterima. Artinya terdapat

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara pesertgahdik
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diajarkan dengan modeliscovery learningdan model konvensional pada
mata pelajaran fisika kelas IXSMAN 4 Mataram tahun pelajaran
2018/20109.

Model pembelajaraxiiscovery learning sangat banyak memberikan
dampak positif dan perubahan pada siswa karena siswa dapat berkembang
dan maju sesuai dengan potensinya masing-masing dan mampu memahami
aspek-aspek kehidupan yang ada dilingkungan sekitar, berbeda dengan
model konvensional yang hanya berpaku pada metode ceramah sehingga
membut siswa kurang aktif dalam pembelajaran, penguasaan mategg kura
tepat, media yang terbatas pada akhinya mempengaruhi kemampuan
berpikir pesrta didik.

Discovery learning adalah belajar mencari, menyelidiki dan
menemukan sendiri, mengorganisasikan serta merupakan proses mental
peserta didik mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsipserta
membuat kesimpulan. Model ini memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat
menguatkan ingatan, dapat meningkatkan pemecahan masalah serta dapat
membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajak
menemukan hasil akhir. Modeliscovery learning dapat membangkitkan
motivasi belajar peserta didik karena memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar dengan
demikian mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Model Pembelajaraniscovery learningsangat banyak memberikan

perubahan kepada siswa, sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
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sebelumnya oleh Anisak Intan Eka Prani, dkk (2016) bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol
karena melalui model pembelajaratiscovery learning, peserta didik
ditingkatkan proses intelektual, kemampuan proses sains dan keaktifannya
dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan peserta didik dapat meanpuny
keterampilan untuk mengemukakan respon mereka terhadap fenomena yang
telah mereka amatiHal ini juga di dukung oleh hasil penelitian Deti
Ahmatika penelitiannya mengatakan bahwa pendekdisaovery dalam
pembelajaran dapat lebih membiasakan peserta didik untuk membuktikan
sesuatu mengenai materi pelajaran yang sudah dipelajari. Dengan
menggunakan pendekatdrscoveryini pengembangan kognitif siswa lebih
terarah dan dalam kehidupan sehari-hari dapat diaplikasikan secara
motorik *®

Penelitian ini sejalan dengan penelitian U. Elly Sapitri, dkk (2016)
yang menyimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik setelah diterapkan modikcovery learningdilihat dari
kategori kemampuan siswa untuk menentukan kriteria dari masalah yang

diberikan cukup baik dibanding sebelum diterapkan model pembelejaran

“’Anisak Intan Eka PraniWartono, Sulur, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
DanPenguasaan Konsep Fisika Menggunakan Model Pembelajareovedys Learning Dan
Interactive DemonstrationJurnal Riset Pendidikan Fisika, Vol. 1, No. 1, Desember 2016, him.

3.
“®Deti Ahmatika“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Pendekatan

Inquiry/Discovery, Jurnal Euclid. Vol. 3, Nomor 01, 2016, him..7
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discovery learning.**Hal ini juga di dukung oleh penelitian Fathur. Rohim,
dkk (2012) yang menyatakan bahwa pembelajaran  melalui
discoveryterbimbingmemberikan dampak positif terhadap peserta didik,
karena model pembelajaratiscoverymemberikan kesempatanbagi peseta
didik untuklebihaktif dalam proses pembelajaran. Siswa didorong untuk
mempunyai pengalaman dalam melakukan percobaan yang memungkinkan
mereka menemukan prinsip-prinsip atau pengetahuan bagi dirinya sendiri
dengan bimbingan dari gurli.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yuli Eka Wati, dkk (2017)
menunjukan bahwa dengan menggunakan metode eksperimen memiliki
pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar kognitifpeserta. didik
Peserta didik yang mempunyai kemampuan berpikir kritis tinggi fikemi
semangat belajar yang tinggi, hal ini terlihat ketika proses ekaban
peserta didik yang berpikir kritis tinggi lebih serius mengikuti jpedan,
memiliki rasa ingin tahu yang besar dan lebih aktif bertanyaduBung
dengan metode pembelajaran eksperimen dimana peserta didik melakukan
percobaan sendiri, sehingga pengetahuan yang di dapatkan oleh peserta

didik lebih bertahan lama dan membantu peserta didik lebih mudah untuk

9. Elly Sapitri,Yudi Kurniawa, Emi Sulistri“Penerapan Model Discovery Learning
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Xd® Materi Kalor, Jurnal
Ilmu Pendidikan Fisika, Volum 1 Nomor 2, September 2016, him. 65

*%Fathur. Rohim, dkk, Penerapan Model Discovery Terbimbing Pada Pembelajaran
Fisika Umtuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif , Unnes Physics Education Journal,
Vol 1, Nomor 1, 2012, hlo.
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memahami materi pelajaran yang disampafkeial ini juga di dukung oleh
pendapat Ening Sri Hastuti dan Hidayati (2018) yang mengatakan bahwa
pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen siswa dapat berpikir
dan memehami pelajaran dengan baik, bukan hanya mendengarkan atau
sekedar mengingat, dengan begitu siswa mampu mengembangkan konsep
lewat penemuanny%.

Dalam pembelajaradiscovery learning melalui metode eksperimen
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka
dalam mendefinisikan istilah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
sampai menentukan kesimpulan. Mereka juga dirangsang mengembangkan
dalam menganalisis dan mengaplikasikan fakta-fakta, menemukan konsep,

prindp-prinsip agar lebih bermakna.

Iyuli Ekawat, Widha Sunarso, Cari, “Pembelajaran Fisika Melalui Discovery Learning

Dengan Metode Eksperimen Dan Demonstrasi Ditinjau Dari KemampBegpikir Kritis Dan
Kreativitas Siswa Smk Kelas X Pada Materi Sifat Mekanikaé®g Jurnal Inkuiri, Vol. 6, Nomor
3, 2017, him. 23.

*Ening Sri Hastuti dan Hidayati, Pengaruh Penggunaan Metodeefiken Ditinjau
Terhadap Hasil Belajar IPA Dari Kemampuan Komunikasiyrnal Ilmiah Pendidikan 1PA,
Volume 5, Nomor 1, Maret 2018, Him. 30.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan measaldan tujuan dalam penelitian, maka
dapat peneliti simpulkan bahwaada pengarfurodebiscovery learning
melalui metode eksperimenuntuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritispeserta didik pada pembelajaran fisika kelas XI SMA Negddataram
tahun pelajam 2018/2019.

Peserta didik yang diajarkan dengan matistovery learning melalui
metode eksperimen memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik da
pada peserta didik yang diajarkan dengan model konvensional. Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis data bahwa menggunakan uji-t diperglgkr 3,492
dan tiwung = 2,056, maka diketahui nilaiiding (3,499 >tianel (2,056) dengan dk
yang besarnya dk = nl1 + n2 : 2 dengan taraf signifikansinya 5%. Kaigga t
lebih besar daridhe pada taraf sisgnifikan 5%maka, Hlitolak dan H
diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran
kepada guru mata pelajaran fisika dan peserta didik sebagai bahanuatau ac
dalam meningkatkan prestasi belajar.

1. Bagi Kepala SMA Negeri 4 Mataram agar lebih menekankan kepada guru

yang belum dan sudah sertifikasi untuk meningkatkan kualitas mengajar.
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2. Bagi guru, agar dapat meningkatkan kualitas mengajar dengan

menggunkan metode dan model pembelajaran yang relevan dengan materi
pelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas peserta didik.

. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan belajar dan lebih memperhatikan
guru yang mengajar di kelas. Karena keberhasilan peserta didik tidak
hanya bergantung pada guru saja tetapi juga berdasarkan kemauan yang
kuat dari diri kita sendiri selaku siswa yang diajar.

. Bagi mahasiswa atau pihak-pihak lain yang ingin menelitihldanjut
tentang model pembelajaramiscovery learning melalui metode
eksperimen dapat melaksanakan penelitian yang serupa untuk mencoba
menerapkan materi pelajaran dan sekolah yang berbeda, sehingga dapat

dijadikan pembanding bagi penelitian sebelumnya.
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PERANGKAT
PEMBELAJARAN

66



SILABUSMATA PELAJARAN: FISIKA

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 4 Mataram

Kelas /Semester: XI/2

Kompetensi Inti

K1 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutn

Kl 2: Mengembangkan prilaku (jujur, disiplin, tanggung @doywpeduli, santun, ramah lingkungan, gotong roy&agasama, cinta damai,

responsif, dan proaktif) dan menunjukan sikap saida@gian dari solusi atas berbagai permasalahaysbhalalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam sertardahenempatkan diri sebagai cerminan bangsa daegaymlan dunia.

K1 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, karseptosedural, dalam ilmu pengetahuan, teknogagij, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenedareperadaban terkait fenomena dan kejadian seranapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik seferajan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K1 4: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konghritrdnah abstrak terkait dengan pengembanganatayidipelajarinya dari sekolah

secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesdah keilmuan.



bertanggung jawab;
terbuka; kritis;
kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan)
dalam aktivitas
sehari-hari sebagai
wujud implementasi
sikap dalam
melakukan percobaa
, melaporkan, dan
berdiskusi

berjalan

Menanyakan karakteristik
gelombang mekanik
Menanyakan tentang gelombang
bunyi, taraf intensitas bunyi dan
cepat rambat bunyi.

M engeksplorasi/Eksperimen
Mendiskusikan pengukuran

panjang gelombang pada

berkelompok|

Laporan
tertulis hasil
praktik

Tes

Tes tertulis
dalam

pemecahan

Kompetens . . . Alokasi Sumber
. Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
1.1 Menyadari kebesarg Persamaan M engamati Tugas Sumber
TUhaf_‘ yang gelombang e Mengamati demonstrasi Menerapkan (2x4JP)e  FISKA SMA
menciptakan dan berjalan  dan  gelombang berjalan menggunaka persamaan e Panduan
mengatur alam jagad gelombang slinki gelombag Praktikum
raya melalui tegak e Mendemonstrasikan gelombang berjalan dan o e-dukasi.net
pengamatan Gelombang tegak pada percobaan Melde gelombang
fenomena alam fisis Bunyi ¢ Mengamati demonstrasi gelombai tegak dalam
dan pengukurannya bunyi menggunakan gitar pemecahan
e Mendemonstrasikan gelombang masalah
2.1 Menunjukkan bunyi pada percobaan pipa organ Observas
perilaku ilmiah tertutup Ceklis
(memiliki rasa ingin M = ngamatan
tahu; objektif; jujur; enanyakan pengamata
teliti; cermat; tekun; e Menanyakan besaran-besaran fig pada saat
hati-hati; gelombang tegak dan gelombang eksperimen




Kompetens . . . Alokasi Sumber
Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Wakitu -
gelombang berjalan dan gelomba masalah
3.1 Menganalisis tegak sehubungan
besaran-besaran fisis Mendiskusikan persamaan dengan
gelombang tegak dar gelombang berjalan dan gelomba gelombang
gelombang berjalan tegak - tegak dan
pada berbagai kasus Melakukan eksperimen percobaa gelombang
nyata Melde untuk menemukan hubung berjalan sera
e cepat rambat gelombang dan percobaan
4.1 '\ngz gcriiI:tlik tegangan tali secara berkelompok pipa organa
Mendiskusikan frekuensi tertutup.

gelombang mekanik
melalui percobaan
5.1 Menganalisis
besaran-besaran fisi
gelombang bunyi
6.1 Menyelidiki
karakteristik
gelombang

gelombang

Mendiskusikan persamaan

gelombang bunyi

Melakukan eksperimen percobaar

Pipa Organa Tertutup
Mengasosias

Mengolah data hasil praktikum

percobaan Melde untuk

menemukan hubungan cepat

rambat gelombang dan tegangan

tali

Mengolah data hasil percobaan

Pipa Organa Tertutup




Kompetens . . . Alokasi Sumber
Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Wakitu -
Mengomunikasikan
Membuat laporan tertulis
hasil praktikum
Mataram, 05 April 2019
Mengetahui,

Kepala Sekolah SMAN 4

Drs. Jauhari Khalid

NIP.196406181986022006

Guru Mata Pelajaran

Dra. Hj. Siti Kalsom
NIP.19649071993032007




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMAN 4 Mataram

Kelas/semester : X1/2

Mata Pelajaran . Fisika

Materi Pokok : Gelombang Mekanik
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetens Inti
KI 1:
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Kl 2:
Mengembangkan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif, dan
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan limgkunga
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminasabang
dalam pergaualan dunia.
Kl 3:
Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
Kl 4:
Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah kongkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya dari sekolah secara

mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian

NO Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

1 | 1.1 Menyadari kebesarg 1.1.1 Melalui kegiatan berdo
Tuhan yang menciptakg sebelum dan sesudah belg
dan mengatur alam jage menunjukan rasa syukur
raya melalui pengamate atas segala ciptaan Tuh|
fenomenal alam fisis da Yang Maha Esa vyan
pengukurannya bermanfaat bagi manusia

2 |21 Menunjukan prilaky 2.1.1 Melakukan kegiata
iimiah  (memiliki rasa pengamatan peserta dic
ingin tahu; bertanggun dapat terbuka, jujur, hati-haf
jawab; terbuka; kritis] aktif,disiplin, kerjasama da
kreatif;  inovatif dan bertanggung jawab.
peduli lingkungan) dalan
aktivitas sehari-har
sebagai wujuc
implementasi sikap dalar
melakukan percobaal
melaporkan, dai
berdiskusi.

3 3.1 Menyelidiki karakteristik 3.1.1 Mendefinisikan cepat rambi;
gelombang mekanil gelombang transversal paj
melalui percobaan dawai

3.1.2Menggunakan  persamai
melde dalam penyelesai:
masalah

3.1.3Menentukan hubunga
antara frekuensi nada dag
dan nada atas lainya pa
pipa organa terbuka




3.1.4 Menentukan hubunga
antara frekuensi nada dag
dan nada atas lainya pa
pipa organa tertutup

3.1.5Mendefinisikan intesita
gelombang

3.1.6 Menggunakan persamai
intensitas gelombang unty
penyelesaian masalah.

3.1.7 Mengunakan persamas
taraf intensitas bunyi untu
penyelesaiaan masalah.

3.1.8 Menerapkan konse
gelombang bunyi pad

pembuatan seruling de

gitar.
4 |41 Merancang dal 4.1.1 Melakukan percobaan unty
melaksanakan percoba; menentukan frekuensi na
pipa organa tertutup dasar dan nada atas lainn

pada pipa organa tertutup

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses mencari informasi, menanya, berdiskusi, dan melakukan
percobaan, peserta didik dapat memahami pengetahuan faktual, konseptual

dan prosedural tentang gelombang bunyi.



1. Sikap Spiritual
1.1Melalui kegiatan berdoa sebelum dan sesudah belajar menunjukan

rasa syukur atas segala ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang

bermanfaat bagi manusia.
2. Sikap Sosial
2.1Sesudah melakukan Kegiatan Mengamati dan mencoba Peserta Didik

dapat

keseriusan, jujur,hati-hati, aktif,disiplin, kerjasama dan

bertanggung jawab.

3. Sikap pengetahuan

3.1Melalui kegiatan mengasosiasi data peserta didik dapat :

3.1.1

3.1.2
3.1.3

3.1.4

3.1.5
3.1.6

3.1.7

3.1.8

Mendefinisikan cepat rambat gelombang transversal pada
dawai

Menggunakan persamaan melde dalam penyelesaian masalah
Menentukan hubungan antara frekuensi nada dasar dan nada
atas lainya pada pipa organa terbuka

Menentukan hubungan antara frekuensi nada dasar dan nada
atas lainya pada pipa organa tertutup

Mendefinisikan intesitas gelombang

Menggunakan persamaan intensitas gelombang untuk
penyelesaian masalah.

Mengunakan persamaan taraf intensitas bunyi untuk
penyelesaiaan masalah.

Menerapkan konsep gelombang bunyi pada pembuatan

seruling dan gitar.

4. Sikap keterampilan

4.1 Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan hubungan

pada pipa organa terbuka dan pipa organa tertutup.

4.2Siswa dapat merumuskan pernyataan sesuai dengankelompoknya

masing-masing



4.3Siswa dapat merancang percobaan dengan membuat daftar alat dan

bahan yang digunakan serta prosedur percobaan sesuai kriteria yang

ditentukan.

4.4Siswa dapat merancang dan melakukan percobaan pada Hukum

Melde.

4.5 Siswa dapat membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan sesuai

kriteria yang ditentukan.

D. Materi Pembelajaran
1. Fakta

Ada perbedaan bunyi pada senar gitar yang sama ketika dipetik dalam
keadaan kendor dan dipetik dalam keadaan tegang.

Ada perbedaan nada pada pipa organa yang tertutup dan yang terbuka
Ada perbedaan kekuata gempa bumi di Armenia(6,9 skala Ricter)

dengan gempa yang tejadi di Aceh (8,9 skal Richter)

2. Konsep

Formulasi frekuensi dan resonansi pada senar
Cepat rambat gelombang trasversal dalam dawai
Frekuensi atau resonansi

Frekuensi alami pipa organa terbuka

Frekuensi alami pipa organa tertutup.

3. Prinsip/Hukum
e Hukum Melde
4. Prosedur
e Percobaan Pipa Organa Tertutup
E. Pendekatan, M odel, M etode Pembelajaran

1. Pendekatan : Scientific

2. Model : Discovery Learning

3. Metode Pembelajaran :

a.
b.

C.

Ekperimen
Diskusi

Tanya Jawab



F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan 20
1. Memberi salam menit
2. Mengecek kehadiran siswa.
3. Mempersilahkan siswa mengawali pembelajran dengan doa.
4. Guru memberi apersepsi dan motifasi tentang materi |
berkaitan dengan Formulasi frekuensi dan resonansi pada
cepat rambat gelombang trasversal dalam dawai, frekuens
resonansi, frekuensi alami pipa organa terbuka, frekuensi |
pipa organa tertutup.
5. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti 100
NO Sintak L angkah/K egiatan Pembelajaran menit
Fasel M engamati
Stimulation | 1. Peserta didik mengamati tayang
video seorangyang menyetel gita
dan biola.
2. Guru  menilai  keaktifan  dan
keterbukaan peserta didik dalam
mengamati. * *)
Fase 2 M enanya
Problem 1. Peserta didik bertanya mengapa ter|
steimen perbedaan nada saat menyetel ¢
dengan menegangkan dawai ¢
mengkendorkan dawai, perbedg
jenis dawai dan panjan
dawai.(merumuskan masalah).
2. Dengan fasilitas guru peserta dig




Rincian Kegiatan

Waktu

. Guru menilai keaktifan peserta didik

menemukan jawaban sementara i
pertanyaan-pertanyaan yang mer
ajukan (membuat hipotesis)

dalam merumuskan masala, dan

membuat hipotesis.. **)

Fase 3

M encoba

Mengumpulkan
data(Data

processing)

. Peserta didik dibagi dalam kelompi

. Guru membagikan LKS tentar

. Guru bersama dengan peserta di

. Peserta didik melakukan percobg

. Guru menilai keaktifan, kerjasama,

(1 kelompok terdiri dari 4-5 orang)

percobaan Pipa Organa Tertutup..

menyiapkan alat dan bahan ya

terdapat dalam LKS

sesuai dengan langkah-langkah vy

terdapat pada LKS

tanggung jawab, kejujuran, disiplin

dan hati-hati pada saat perserta didik

mel akukan percobaan **)

Fase 4

Mengasosias

Memferifikasi

data

1. Peserta didik berdiskusi de
menjawab pertanyaan-pertanye
yang terdapat dalam LKS 01 di
LKS 02 dan permasalahd
tentang karakteristik gelomban

cepat rambat gelombang pada




Rincian Kegiatan

Waktu

. Dengan fasilitas guru, pesel

. Guru memberi permasalahi

. Guru mengarahkan siswa unt

. Guru menilai ketrampilan

padat dan zat cair dan telini

sebagai penerima buny

didik menganalisis da
merumuskan hubungan ante
panjang senar dawai , frekuer
senar dawai, rapat massa ling

senar dawai.

tentang venomena pada pi
organa tertutup dan terbuk
intensitas gelombang, dan tal

intensitas gelomabang.

memverifikasi dar
mengkonfirmasi  hasil  diskus
dengan mencari informasi pa

bahan ajar.

mengolah dan menalar  *)

Mengkomunikas kan

Fase5
5 Generalization

. Perwakilan kelompol

memaparkan hasil analisis d|
kesempulan dari hasil percoba
yang dilakukan dan permasalah
yang diberikan.

Guru menilai skap peserta didik

dalam bekria sama, terbuka,

disiplin dan bertanggung jawab.




Rincian Kegiatan Waktu

.**)
3. Guru mengkofirmasikan has

deiskusi peserta didik.

Penutup 15 menit

1. Peserta didik kembali ke tempat duduk masing-masing

2. Guru memberika tugas membuat resume tentang gelom
cahaya.

3. Guru memberikan post test kepada peserta didik

4. Doa penutup.

Ket : **) : penilaian afektif dan psikomotor.

G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media : LKS, Power Point & Makromedia
2. Alat dan Bahan : Penggetar/vibrator, Katrol, Beban gantung /massa benda

yan

g berbeda, Mistar , dan Senar dawai dengan empat jenis yang berbeda.

3. Sumber Belajar

a. Kanginan, Marthen. 2013. Fisika Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta:
Erlangga
b. Haryadi, Bambang. 2009. Fisika untuk SMA kelas X. Jakarta : pusat
perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
H. PENILAIAN
A. Penilaian Sikap Spritual
No. | Aspek 4 3 2 1
1 Berdo’a sebelum dan sesudah

belajar

Rasa syukur




Rubik Penilaian
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No. | Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor
1 Berdo’a  sebelum | Siswa selalu berdoa sebelum dan sesy 4
dan sesudah belajg belajar
Siswa berdoa sebelum belajar namun tif 3
sesudah belajar
Siswa tidak berdoa sebelum belajar nan 2
berdoa sesudah belajar
Siswa tidak berdoa sebelum dan sesy 1
belajar
2 Rasa syukur Siswa mengucapkan rasa syukurnya der| 4
belajar bersungguh-sungguh dan giat
Siswa belajar bersungguh-sungguh nar 3
kurang giat
Siswa belajar tidak bersungguh-sungg 2
namun giat
Siswa tidak bersungguh-sungguh dan (1

dalam belajar

B. Penilaian Sikap Sosial

melalui

Dilaksanakan secara terpadu selama proses pembelajaran

lembar observasi

penilaian sikap dengan menggunakan

pedoman observasi penilaian sikap dan rubrik sebagai berikut :

terbuka, jujur,hati-hati, aktif,disiplin, kerjasama dan bertanggung

jawab
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No. | Aspek 4 3 2 1

1 Keseriusan dalam belajar

2 Kejujuran

3 Hati-hati

4 Aktif

5 Disiplin

6 Kerjasama dalam kelompok

7 Tanggung Jawab

Rubrik

No. | Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor

1 Keseriusan dalan Siswa memperhatikan demonstrasi den| 4

belajar baik dan memperhatikan apa ya

dibicarakan guru
Siswa memperhatikan demonstrasi den| 3
baik tetapi tidak memperhatikan apa ye
dibicarakan guru
Siswa tidak memperhatikan demonstr 2
tetapi masih memperhatikan apa yg
dibicarakan guru
Siswa tidak memperhatikan demonstrasi { 1
tidak memperhatikan apa yang dibicaral
guru

2 Kerjasama dalan Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompq( 4

kelompok dan menyelesaikan permasalahan pada LK

Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelomp( 3
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dan tidak menyelesaikan permasalahan
LKS

Siswa sesekali terlibat aktif dalam diski
kelompok dan menyelesaikan permasald
pada LKS

Siswa tidak terlibat aktif dalam disku
kelompok dan menyelesaikan permasald
pada LKS

3 Kejujuran Siswa mengisi LKS sesuai pengamatannya
Siswa mengisi LKS dengan melihat leml
kerja temannya
Siswa tidak mengisi LKs

4 Tanggung Jawab | Siswa mengumpulkan LKS tepat waktu @

mengisi LKS dengan lengkap

Siswa mengumpulkan LKS tepat waktu o

mengisi LKS hanya sebagian

Siswa mengumpulkan LKS tidak tepat wal

dan mengisi LKS dengan lengkap

Siswa tidak mengumpulkan LKS

C. Penilaian Pengetahuan

No. | Aspek 4 3 2 1
1 Sikap ingin tahu

2 Kemampuan memahami materi

3 Mampu menganalisis kesimpula

4 Tanggung Jawab




Rubik Penilaian
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No.

Aspek

Rubrik Penilaian Sikap

Skor

Sikap ingin tahu

Selama pembelajaran menunjukan sikap ir

tahu dengan baik

Selama pembelajaran menunjukan sikap ir

tahu cukup baik

Terkadang selama pembelajaran menunju

sikap ingin tahu dengan baik

Selama pembelajaran tidak menunjukan si

ingin tahu dengan baik

Kemampuan

memahami materi

Siswa mampu memahami materi dengan b

Siswa kurang mampu memahami maj 3

dengan baik

Siswa hanya mengerti setengah dari mater

Siswa tidak mengerti materi yang diajarkan

Mampu
menganalisis

kesimpulan

Siswa mampu menganalisis materi ¢

menarik sebuah kesimpulan

Siswa tidak mampu menganalisis mal

namun mampu menarik sebuah kesimpular

Siswa mampu menganalisis materinan
masih  belum mampu menarik sebt

kesimpulan

Siswa tidak mampu menganalisis materi (

menarik sebuah kesimpulan

Tanggung Jawab

Siswa sangat baik dalam menunjukk

tanggung jawabnya

Siswa cukup baik dalam menunjukk

tanggung jawabnya

Siswa hanya sedikit menunjukkan tanggt

jawabnya
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Siswa tidak menunjukkan tanggung jawabn 1
D. Penilaian Keterampilan

No. | Aspek 4 3 2 1

1 Merangkai alat

2 Melakukan pengamatan

Rubik Penilaian

No. | Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor

1 Merangkai alat Siswa mampu merangkai alat dengan baik | 4
Siswa kurang mampu merangkai alat den| 3
baik
Siswa masih membutuhkan bantuan da| 2
merangkai alat
Siswa tidak bisa merangkai alat

2 Melakukan Siswa mampu melakukan pegamatan der| 4

pengamatan baik

Siswa kurang mampu melakukan pengamg 3
dengan baik
Siswa masih membutuhkan bimbingan dal 2
melakukan pengamatan
Siswa tidak mampu melakukan pengamata 1
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Mengetahui Mataram, 05 maret 2019
Guru Mata Pelajaran Guru Praktikan
Dra. Hj. Siti Kalsom Bq. Lily Anggriani
NIP:196409071993032007 NIM: 150.108.109.7

Kepala Sekolah SMAN 4 Mataram

Drs. Jauhari Khalid
NIP:196406181986022006

Catatan Kepala Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMAN 4 Mataram

Kelas/semester : X1/2

Mata Pelajaran . Fisika

Materi Pokok : Gelombang Bunyi
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

Kompetens Inti

KI 1:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2:

Mengembangkan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif, dan
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan limgkunga
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminasabang
dalam pergaualan dunia.

Kl 3:

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4:

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah kongkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya dari sekolah secara

mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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J. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian

NO Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
1 | 1.1 Menyadari kebesarg 1.1.2 Melalui kegiatan berdo
Tuhan yang menciptaksg sebelum dan sesudah belg
dan mengatur alam jage menunjukarrasa syukur atas
raya melalui pengamate segala ciptaan Tuhan Yali
fenomenal alam fisis da| Maha Esa yang bermanfa
pengukurannya bagi manusia
2 |21 Menunjukan prilaky 2.1.1 Melakukan kegiata
iimiah  (memiliki rasa pengamatan peserta didik dayj
ingin tahu; bertanggun terbuka, jujur, hati-hati
jawab; terbuka; kritis aktif,disiplin, kerjasama da
kreatif; inovatif dan bertanggung jawab.
peduli lingkungan)
dalam aktivitas sehar
hari  sebagai  wujuc
implementasi sikaj
dalam melakukat
percobaan, melaporka
dan berdiskusi.
3 3.1 Menerapakan konsep d 3.1.9Menjelaskan  sifat- sifg
prinsip gelombang gelombang bunyi
bunyi dalam teknologi 3.1.10 menggunakan
persamaan cepat ramk
gelombang pada zat gg
zat padat, dan zat cg
untuk penyelesaia
masalah.
3.1.11 Menggunakan efel
doppler untuk penyelesaig
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masalah
3.1.12 Menjelaskan tara

intensitas bunyi

4 (4.1 Merancang da 4.1.1 Melakukan percobaa

melaksanakan percoba; untuk menghitung ceps

interferensi cahaya rambat bunyi

4.1.2 Melakukan percobam
untuk menentukan as:

doppler

K. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses mencari informasi, menanya, berdiskusi, dan melakukan

percobaan, peserta didik dapat memahami pengetahuan faktual, konseptual

dan prosedural tentang gelombang bunyi.

5.

Sikap Spiritual

1.2Melalui kegiatan berdoa sebelum dan sesudah belajar menunjukan
rasa syukur atas segala ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang
bermanfaat bagi manusia.

Sikap Sosial

6.1 Sesudah melakukan Kegiatan Mengamati dan mencoba Peserta Didik
dapat keseriusan, jujur,hati-hati, aktif,disiplin, kerjasama dan
bertanggung jawab.

Sikap pengetahuan

7.1Melalui kegiatan mengasosiasi data peserta didik dapat :
7.1.1 Menjelaskan frekuensi gelombang bunyi
7.1.2 Menentukan cepat rambat gelombang bunyi
7.1.3 Menjelaskan Sifat-sifat bunyi
7.1.4 Mentukan Resonansi bunyi
7.1.5 Menjelaskan efek Doppler
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7.1.6 Menjelaskan Taraf Intensitas bunyi
8. Sikap keterampilan
8.1Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menentukan nilai pada
percobaan Taraf Intensitas Bunyi
8.2Siswa dapat merumuskan pernyataan sesuai dengankelompoknya
masing-masing
8.3Siswa dapat merancang percobaan dengan membuat daftar alat dan
bahan yang digunakan serta prosedur percobaan sesuai kriteria yang
ditentukan.
8.4 Siswa dapat merancang dan melakukan percobaan Taraf Intensitas
Bunyi
8.5 Siswa dapat membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan sesuai
kriteria yang ditentukan.
L. Materi Pembelajaran
5. Fakta
e Saat berteriak sambil memegang tenggorokan, maka kita akan rasakan
tenggorokan kita bergetar.
o Ketika senar gitar dipetik maka kita akan mendengar bunyi.
e Kilat dan guntur bergetar secara bersama-sama tetapi kita selalu
melihat kilat lebih dahulu baru kemudian mendengar bunyi gunturnya.
e Ketika mobil ambulans bergerak mendekati kita maka bunyi sirenenya
makin tinggi dan semakin rendah ketika bergerak menjauhi kita.
e Dengan telinga kita bisa mendengan bunyi
6. Konsep
Pengertian Bunyi
Bunyi merupakan salah satu bentuk gelombang
mekanik, yaitu gelombang yang memerlukan medium
sebagai perambatannya. Bunyi yang merambat pada
medium udara bentuknya berupa rapatan - rapatan dan
renggangan - renggangan (gelombang longitudinal) yang

terbentuk oleh molekul — molekul udara.
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Bunyi sangat penting bagi kehidupan manusia, karena salah satu
kegunaannya adalah untuk berkomunikasi.
Cepat rambat bunyi adalah jarak yang di tempuh bunyi dalam
waktu satu sekon. Periode (di beri notasi T ) adalah selang waktu yang di
perlukan oleh suatu benda untuk menjalani satu getaran lengkap.
Frekuensi (di beri notasi f ) adalah banyak getaran yang di tempuh benda
dalam suatu satuan waktu (missal 1 sekon). Dari uraian di gtasodizh
hubungan sebagai berikdt= 1/f atau f=21T.
Syarat Terdengarnya Bunyi: (1) Ada sumber bunyi, (2) Ada zat
perantara,(3) Ada alat penerima
Berdasarkan frekuensinya bunyi dibedakan menjadi 3 vyaitu
audiosonik, ultrasonik, dan infrasonik. Audiosonik adalah bunyi yang
frekuensinya berkisar antara 20 H20000 HZ. Infrasonik adalah bunyi
yang frekuensinya kurang dari 20 Hz, dan ultrasonik adalah bunyi yang
frekuensinya di atas 20000 Hz. Bunyi yang dapat didengar oleh telinga
manusia adalah audiosonik.
7. Prinsip/Hukum
o Efek Doppler
8. Prosedur
e Percobaan tabung resonansi
M. Pendekatan, M odel, M etode Pembelajaran
4. Pendekatan : Scientific
5. Model : Discovery Learning
6. Metode Pembelajaran :
d. Ekperimen
e. Diskusi
f. Tanya Jawab
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Rincian Kegiatan Waktu
Pendahuluan 20
6. Memberi salam menit
7. Mengecek kehadiran siswa.
8. Mempersilahkan siswa mengawali pembelajran dengan doa.
9. Guru memberi apersepsi dan motifasi tentang materi |
berkaitan dengan karakteristik bunyi,cepat rambat bunyi,
doppler, dan telinga sebagai penerima bunyi.
Guru memberitahukan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti 100
NO Sintak L angkah/K egiatan Pembelajaran menit
Fasel M engamati
Stimulation | 3. Peserta didik mengamati tayang
video seorang anak yang sede
meihat kereta api yang sedal
melintasi stasiun samb
membunyikan klakson.

4. Guru  menilai  keaktifan  dan
keterbukaan peserta didik dalam
mengamati. * *)

Fase 2 M enanya
Problem 4. Peserta didik bertanya tenta
steimen berapakah cepat rambat buyi diudg
berapakah frekuensi suber bul
(klakson kereta api) dan berapak
frekuensi yang diterima pendeng
yang berada di stasiun kereta ¢
(merumuskan masalah).
5. Dengan fasilitas guru peserta dic
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Rincian Kegiatan

Waktu

menemukan jawaban sementara i
pertanyaan-pertanyaan yang mer
ajukan (membuat hipotesis)

6. Guru menilai keaktifan peserta didik

dalam merumuskan masalah dan

membuat hipotesis * *)

Fase 3

M encoba

Mengumpulkan
data(Data

processing)

6. Peserta didik dibagi dalam kelomp
(1 kelompok terdiri dari 4-5 orang)
7. Guru membagikan LKS tentar
percobaan Taraf Intensitas Bunyi.
8. Guru bersama dengan peserta di
menyiapkan alat dan bahan ya
terdapat dalam LKS.
9. Peserta didik melakukan percobg
sesuai dengan langkah-langkah y:
terdapat pada LKS.

10. Guru menilai keaktifan, kerjasama,

tanggung jawab, kejujuran, disiplin

dan hati-hati pada saat perserta didik

mel akukan percobaan

Fase4

Mengasosias

Memferifikasi
Data

11.Peserta didik berdiskusi dan menija
pertanyaan-pertanyaan yang terdg
dalam LKS dan permasalah
tentang karakteristik gelomban
cepat rambat gelombang bunyi d
telinga sebagai penerima bunyi.

12.Dengan fasilitas guru, peserta di
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Rincian Kegiatan

Waktu

menganalisis dan  merumusk
hubungan antara panjang gelombg
dan cepat rambat bunyi di udara.

13.Dengan fasilitas guru, peserta diq
menganalisis dan  merumusk
hubungan antara frekuensi sumi
bunyi dan frekuensi pendengar.

14.Guru memberi permasalahan tent:
karakteristik ~ gelombang, cep
rambat gelombang bunyi dan telin
sebagai penerima bunyi.

15.Guru  mengarahkan siswa unt
memverifikasi dan mengkonfirma
hasil  diskusi dengan mencq
informasi pada bahan ajar.

16.Guru menilai ketrampilan mengolah

dan menalar *)

M engkomunikas kan

Faseb

5 Generalization

17.Perwakilan kelompol
memaparkan hasil analisis d|
kesempulan dari hasil percoba
yang dilakukan dan permasalah
yang diberikan.

18. Guru menilai sikap peserta didik

dalam bekria sama, terbuka,

disiplin dan bertanggung jawab.
.**)

19.Guru  mengkofirmasikan has

deiskusi peserta didik.
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Rincian Kegiatan Waktu

Penutup 15 menit
5. Peserta didik kembali ke tempat duduk masing-masing
6. Guru dan peserta didik merangkum kegiatan pembela]

yang telah berlangsung.

7. Guru memberikan post test kepada peserta didik
8. Guru memberikan tugas baca tentang fenomena pada |

dan pipa organa,

9. Doa penutup.

Ket : **) : penilaian afektif dan psikomotor.

O. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
4. Media : Cetak, Grafis, dan Internet
5. Alat dan Bahan : LCD, Papan, spidol
6. Sumber Belajar
c. Kanginan, Marthen. 2013. Fisika Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta:
Erlangga
d. Suharyanto, dkk, 2009. Fisika untuk SMA dan MA Kelas XlI , Jakarta
: Pusat Pembukuan Pendidikan Nasional.
e. Bahan ajar peserta didik
f. LKS
P. PENILAIAN
E. Penilaian Sikap Spritual
No. | Aspek 4 3 2 1

1 Berdo’a sebelum dan sesudah

belajar

2 Rasa syukur




Rubik Penilaian
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No. | Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor
1 Berdo’a  sebelum | Siswa selalu berdoa sebelum dan sesy 4
dan sesudah belajg belajar
Siswa berdoa sebelum belajar namun tif 3
sesudah belajar
Siswa tidak berdoa sebelum belajar nan 2
berdoa sesudah belajar
Siswa tidak berdoa sebelum dan sesy 1
belajar
2 Rasa syukur Siswa mengucapkan rasa syukurnya der| 4
belajar bersungguh-sungguh dan giat
Siswa belajar bersungguh-sungguh nar 3
kurang giat
Siswa belajar tidak bersungguh-sungg 2
namun giat
Siswa tidak bersungguh-sungguh dan (1

dalam belajar

F. Penilaian Sikap Sosial

melalui

Dilaksanakan secara terpadu selama proses pembelajaran

lembar observasi

penilaian sikap dengan menggunakan

pedoman observasi penilaian sikap dan rubrik sebagai berikut :

terbuka, jujur,hati-hati, aktif,disiplin, kerjasama dan bertanggung

jawab
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No. | Aspek 4 3 2 1

1 Keseriusan dalam belajar

2 Kejujuran

3 Hati-hati

4 Aktif

5 Disiplin

6 Kerjasama dalam kelompok

7 Tanggung Jawab

Rubrik

No. | Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor

1 Keseriusan dalan Siswa memperhatikan demonstrasi den| 4

belajar baik dan memperhatikan apa ya

dibicarakan guru
Siswa memperhatikan demonstrasi den| 3
baik tetapi tidak memperhatikan apa ye
dibicarakan guru
Siswa tidak memperhatikan demonstr 2
tetapi masih memperhatikan apa yg
dibicarakan guru
Siswa tidak memperhatikan demonstrasi { 1
tidak memperhatikan apa yang dibicaral
guru

2 Kerjasama dalan Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelomp( 4

kelompok dan menyelesaikan permasalahan pada LK

Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelomp( 3
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dan tidak menyelesaikan permasalahan
LKS

Siswa sesekali terlibat aktif dalam diski
kelompok dan menyelesaikan permasald
pada LKS

Siswa tidak terlibat aktif dalam disku
kelompok dan menyelesaikan permasald
pada LKS

3 Kejujuran Siswa mengisi LKS sesuai pengamatannya
Siswa mengisi LKS dengan melihat leml
kerja temannya
Siswa tidak mengisi LKs

4 Tanggung Jaab Siswa mengumpulkan LKS tepat waktu o

mengisi LKS dengan lengkap

Siswa mengumpulkan LKS tepat waktu o

mengisi LKS hanya sebagian

Siswa mengumpulkan LKS tidak tepat wal

dan mengisi LKS dengan lengkap

Siswa tidak mengumpulkan LKS

G. Penilaian Pengetahuan

No. | Aspek 4 3 2 1
1 Sikap ingin tahu

2 Kemampuan memahami materi

3 Mampu menganalisis kesimpula

4 Tanggung Jawab




Rubik Penilaian
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No.

Aspek

Rubrik Penilaian Sikap

Skor

Sikap ingin tahu

Selama pembelajaran menunjukan sikap ir

tahu dengan baik

Selama pembelajaran menunjukan sikap ir

tahu cukup baik

Terkadang selama pembelajaran menunju

sikap ingin tahu dengan baik

Selama pembelajaran tidak menunjukan si

ingin tahu dengan baik

Kemampuan

memahami materi

Siswa mampu memahami materi dengan b

Siswa kurang mampu memahami maj 3

dengan baik

Siswa hanya mengerti setengah dari mater

Siswa tidak mengerti materi yang diajarkan

Mampu
menganalisis

kesimpulan

Siswa mampu menganalisis materi ¢

menarik sebuah kesimpulan

Siswa tidak mampu menganalisis mal

namun mampu menarik sebuah kesimpular

Siswa mampu menganalisis materinan
masih  belum mampu menarik sebu

kesimpulan

Siswa tidak mampu menganalisis materi (

menarik sebuah kesimpulan

Tanggung Jawab

Siswa sangat baik dalam menunjukk

tanggung jawabnya

Siswa cukup baik dalam menunjukk

tanggung jawabnya

Siswa hanya sedikit menunjukkan tanggt

jawabnya
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Siswa tidak menunjukkan tanggung jawabn 1
H. Penilaian Keterampilan

No. | Aspek 4 3 2 1

1 Merangkai alat

2 Melakukan pengamatan

Rubik Penilaian

No. | Aspek Rubrik Penilaian Sikap Skor

1 Merangkai alat Siswa mampu merangkai alat dengan baik | 4
Siswa kurang mampu merangkai alat den| 3
baik
Siswa masih membutuhkan bantuan da| 2
merangkai alat
Siswa tidak bisa merangkai alat

2 Melakukan Siswa mampu melakukan pegamatan der| 4

pengamatan baik

Siswa kurang mampu melakukan pengamg 3
dengan baik
Siswa masih membutuhkan bimbingan dal 2
melakukan pengamatan
Siswa tidak mampu melakukan pengamata 1
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Indikator Kemampuan Ber pikir Kritis

No

Kelompok

Indikator

Sub Indikator

Memberikan
penjelasan
sederhana

Memfokuskan
pertanyaan

Mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan
Mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban
Menjaga kondisi berpikir

Menganalisis
argument

Mengidentifikasi kesimpulan
Mengidentifikasi kalimat-
kalimat pertanyaan
Mengidentifikasi kalimat-
kalimat bukan pertanyaan
Mengidentifikasi dan
menangani suatu
ketidaktepatan

Melihat struktur dari suatu
argumen

Membuat ringkasan

Bertanya dan
menjawab

Memberikan penjelasan
sederhana
Menyebutkan contoh

Membangun
keterampilan
dasar

Mempertimbangk

an apakah sumbelj.

dapat dipercaya
atau tidak

Mempertimbangkan keahlian
Mempertimbangkan
kemenarikan konflik.
Mempertimbangkan
kesesuaian sumber
Mempertimbangkan reputasi
Mempertimbangkan
pengunaan prosedur yang
tepat

Mempertimbangkan resiko
untuk reputasi

Kemampuan untuk
memberikan alasan
Kebiasaan berhati-hati

Mengobservasi
dan
mempertimbangk
an laporan
observasi

s

Melibatkan sedikit dugaan
Menggunakan waktu yan
singkat antara observasi d
laporan

Melaporkan hasil observasi
Merekam hasil observasi
Menggunakan  bukti
benar
Menggunakan
baik
Menggunakan teknologi
Mempertanggungjawabkan
hasil observasi

yan

akses vyar

Menyimpulkan

Mendeduksi dan

mempertimbangk

ool BoO

Siklus logikaeuler
Mengkondisikan logika
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an hasil deduksi

Menyatakan tafsiran

Menginduksi dan
mempertimbangk
an hasil induksi

Mengemukakan hal yang
umum

Mengemukakan kesimpulan
dan hipotesis
Mengemukakan hipotesis
Merancang eksperimen
Menarik kesimpulan sesuai
fakta

Menarik kesimpulan dari has
manyelidiki

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan latar belakang
fakta-fakta

Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
berdasarkan akibat
Membuat dan menentukan
hasil pertirnbangan
berdasarkan penerapan faktg
Membuat dan menentukan
hasil pertimbangan
keseimbangan dan masalah

Memberikan
penjelasan
lanjut

Mendefinisikan
suatu istilah dan
mempertimbangk
an suatu definisi

Membuat bentuk definisi
Strategi membuat definisi
Bertindak dengan
memberikan penjelasan lanjy
Mengidentifikasi dan
menangani ketidakbenaran
yang disengaja

Membuat isi definisi

Mengidentifikasi
asumsi

Penjelasan bukan pernyataa
Mengonstruksi argument

10.

Mengatur
strategi dan
taktik

Menentukan suaty
tindakan

sala ol

—_—

Mengungkap masalah
Memilih kriteria untuk memp
ertimbangkan solusi yang
mungkin

Merumuskan solusi alternatif
Menentukan tindakan
sementara

Mengulang kembali
Mengamati penerapannya

Berinteraksi
dengan orang lain

> @~~~

Menggunakan argument
Menggunakan strategi logika
Menggunakan startegi
retorika

Menunjukan posisi, orasi,
atau tulisan
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Kisi-Kis Soal Kemampuan Ber pikir Kritis
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No

Indikator

Soal

Nomor
Soal

Jumlah
Soal

Aspek Kognitif

Memfokuska
n pertanyaan

4. Pernahkah kami

melihat orang yang
memetik senar gita
sehingga kelua
bunyi?  Kemudian
pada senar yan
sama, ada petika
senar dengal
simpangan yang aga
besar. Apa yang
terjadi?

Salah satu sifa
gelombang adala
dapat dipantulkar
sehingga gelomban
bunyi juga
dapat mengalami hg
ini. Hukum
pemantulan

gelombang:  sudut
datang =  sudut
pantul  juga berlaku
pada gelombang
bunyi. Bagaimanaka
caramu membuktika
hal demikian?

Mengapa ketika

balon yang ditiupkar
mengembang
kemudian kita tarik
mulut balon tersebu
dengan dua tangd
kesamping, akar
terdengar suara da|
mulut balon yang

ditarik tersebut?

1,2,6

3

C4

C5

C6

1,2

Menyebutkan

Gelombang buny
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sangat mudal
mengalami  difraks
karena  gelomban

bunyi diudara
memiliki

panjang gelombang
dalam rentang
sentimeter sampsé
beberapa mete
Seperti yang
kita ketahui, bahwg
gelombang yang
lebih panjang aka
lebih mudah
didifraksikan, berikan
contoh peristiwa
difraksi dalam

kehidupan sehari
hari!

Memberikan
penjelasan
sederhana

Pernahkah kami
melihat halilintar?
Kilatan halilintar dan

suaranya tampa
tidak terjadi dalam
satu waktu.
Sebenarnya, Kkilata
halilintar dan
suaranya terjad

bersamaan. Mengap
kita melihat Kkilatan
halilintar lebih
dahulu, kemudiar
disusul suaranya
Kita sering
mendengar
perpaduan aluna
musik tradisional

(gendang) yang
begitu indah sampg
ditelinga kita,
mengapa suar
gendang bisg

terdengar sampsg
ketelinga kita?

Suatu  bel listrik
dibunyikan di dalam
tabung hampa udar:
ternyata dari lual
tidak terdengat
suaranya, mengap

41 81 77
10

= ~Noo M
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hal ini bisa terjadi?
Jelaskan alasanmu!
Gelombang stasione
terjadi bila ada dug
gelombang menjald
dalam arah
berlawanan, mengap
hal tersebut bisg
terjadi? Kemukakar
alasanmu!

Menyimpulka
n

Di dalam gelombang
bunyi terdapat istilah
gaung dan gems
apakah yang
membedakan antar
istlah Gaung dar
gema?

Suatu sumber buny
memancarkan energ
ke segala arah. Jik
jarak sumber buny
terhadap pendengad
lebih jauh empat kal
jarak semula.
Berapakah
berkurangnya tara
intensitasnya?

9,5

9,5




Tabel 3

Pedoman Penskoran Soal Essay

yang memetik senar gite
sehingga keluar bunyi
Kemudian, pada senar yat
sama, ada petikan senar deng
simpangan yang agak besi

Apa yang terjadi?

No Butir pertanyaan Bobot Kriteria penskoran Nilai
soal akhir
1. Pernahkah kamu melihat oraj 20 511015 20

Salah satu sifat gelombar
adalah  dapat dipantulka
sehingga gelombang bunyi jug
dapat mengalami hal in
Hukum pemantulan gelomban
sudut datang = sudut pantul
juga berlaku pada gelombar
bunyi. Bagaimanakah carar
membuktikan hal demikian?

10

Gelombang bunyi sangat mudj
mengalami  difraksi  karen
gelombang  bunyi diudar
memiliki  panjang gelomban
dalam rentang  sentimety
sampai beberapa meter. Sepi
yang kita ketahui, bahw;
gelombang yang lebih panjar
akan lebih mudah didifraksikar
berikan contoh peristiwi
difraksi  dalam  kehidupai
sehari-hari!

10

Pernahkah kamu melihe
halilintar? Kilatan halilintar dar
suaranya tampak tidak terja
dalam satu waktu. Sebenarny
kilatan halilintar dan suarany
terjadi bersamaan. Menga|
kita melihat kilatan halilintar
lebih dahulu, kemudian disusi
suaranya

10

Kalian tentu sudah tahu bahv
bunyi merambat lebih cepat |
dalam air dari pada melall
udara, dan merambat palir

cepat melalui zat padat, jelaski

36



mengapa hal itu bisa terjadi?

Mengapa ketika balon yan
ditiupkan mengemban
kemudian kita tarik mulut balo
tersebut dengan dua tang
kesamping, akan terdeng
suara dari mulut balon yan
ditarik tersebut?

Suatu bel listrik dibunyikan d
dalam tabung hampa udar
ternyata dari luar tidal
terdengar suaranya, menga
hal ini bisa terjadi? Jelaska
alasanmu!

10

Kita sering mendenga
perpaduan alunan mus
tradisional (gendang) yan
begitu indah sampai diteling
kita, mengapa suara genda
bisa terdengar sampai ketelini
kita?

Suatu sumber buny
memancarkan energi ke seg:
arah. Jika jarak sumber bun
terhadap pendengar lebih jai
empat kali jarak semule
Berapakah berkurangnya tar
intensitasnya?

15

10.

Gelombang stasioner terjas
bila ada dua gelomban

menijalar dalam aral
berlawanan, = mengapa h
tersebut bisa terjadi

Kemukakan alasanmul!

10

37
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Percobaan Pipa Organa Tertutup
Nama K elompok
Kelas
Anggota

INDIFATODR

1. Menjelaskan intensitas gelombang bunyi
2. Menerapkan persamaan fisika untuk menyelesaikan persoala
3. Melakukan percobaan menghasilkan sumber bunyi

4. Menganalisis tentang permasalahan bunyi.
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FENOMENA (Mengamati)
Memukul botol yang diisi air, kemudian metutup bagian atasnya denga
plastik lalu diikat dengan tali. Kemudian membedakan frekuensi nada
dasarnya.
RUMUSAN MASALAH (menanya)

Dari Fenomena diatas dapat diketahui rumusan masalah pada
percobaan kali ini yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana memahami konsep tentang pipa organa tertutup

2. Bagaimana mengetahui frekuensi dan lamda dengan diketahuinya tinggi
air

3. Bagaimana mengetahui hubungan antara panjang botol dan frekuensi

4. Bagaimana siswa dapat membedakan frekuensi nada dasar pada pipa
organa tertutup.

5. Bagaimana Siswa dapat menyimpulkan hasil percobaan

TUJUAN PERCOBAAN (mencoba)
Dari rumusan masalah yang diajukan, tujuan percobaan kali ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana memahami konsep tentang pipa organa

tertutup

2. Untuk mengetahui bagaimana mengetahui frekuensi dan lamda dengan
diketahuinya tinggi air

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara panjang botol dan

frekuensi

4. Untuk mengetahui bagaimana siswa dapat membedakan frekuensi nada
dasar pada pipa organa tertutup

5. Untuk mengetahui bagaimana siswa dapat menyimpulkan hasil
percobaan

D. ALAT DAN BAHAN

1.

o a0 bk w N

8 botol bekas dengan ukuran yang sama
Air

Penggaris

Sendok

Plastik

Karet darGunting
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E. LANGKAH PERCOBAAN

Dari alat dan bahan yang disediakan, prosedur percobaan yang akan

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut :

1. Isi botol dengan air sebanyak :

— 18 cm dari dasar botol untuk nada do (1)
— 16 cm dari dasar botol untuk nada re (2)
— 14 cm dari dasar botol untuk nada mi (3)
— 12 cm dari dasar botol untuk nada fa (4)
— 10 cm dari dasar botol untuk nada sol (5)
— 8 cm dari dasar botol untuk nada la (6)
— 6 cm dari dasar botol untuk nada si (7)

— 4 cm dari dasar botol untuk nada do’ (8)

2. Setelah botol-botol tersebut diisi air, tutup bagian atasnya dengan
plastik lalu ikat dengan tali. Inilah yang akan disebut sebagai pip
organa tertutup.

3. Uji frekuensi setiap botolnya apakah nada yang dihasilkan sudah
sesuai atau belum.

4. Mainkan lagu dengan botol-botol tersebut sebagai alat musiknya.

5. Tentukanlah frekuensi setiap nada yang dihasilkan dengan cepat
rambat bunyi di udara sebesar ( 340 m/s)

F. ANALISIS (menganalisis)

1. Apa yang terjadi ketika kalian memukul botol-botol tersebut ?
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G. KESIMPULAN (menyimpulkan)
Dari hasil percobaan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan hahwa

H. PRESENTASI (mengkomunikasikan)
Setelah melakukan pengamatan, presentasikan hasil pengamatan dan diskusi

kalian didepan kelas !



Nama : NILAI
No Absen:
Kelas
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SOAL PRETEST-POSTTEST

Pokok Bahasan : Gelombang Mekanik
Kelas/Semester ;

Waktu
Hari/Tanggal

: 50 Menit

» Petunjuk

Berdo’a sebelum mengerjakan saol
Tulislah Nama/NIS pada lembar jawaban
Periksa dan bacalah soal-soal dengan seksama sebelum menjawabnya.

Essay
Jawablah terlebih dahulu saol yang dianggap mudah dipahami

> Sifat ujian: CLOSE BOOK

@ Pernahkah kamu melihat
orang yang memetik senar
gitar sehingga keluar bunyi?
Kemudian, pada senar yang
sama, ada petikan senar
dengan simpangan yang agak
besar. Apa yang terjadi?

2. Salah satu sifat gelombang adalah dapat dipantulkan sehingga

gelombang bunyi juga dapat mengalami hal ini. Hukum pemantulan
gelombangsudut datang = sudut pantul juga berlaku pada gelombang
bunyi. Bagaimanakah caramu membuktikan hal demikian?

3. Gelombang bunyi sangat mudah mengalami difraksi karena

gelombang bunyi diudara memiliki panjaggombang dalam rentang
sentimeter sampai beberapa meter. Seperti yang kita ketahui, bahwa
gelombang yang lebih panjang akan lebih mudah didifraksikan,
berikan contoh peristiwa difraksi dalam kehidupan sehari-hari!
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Pernahkahkamu melihat halilintar?
Kilatan halilintar dan suaranya
tampak tidak terjadi dalam satu
waktu. Sebenarnya, kilatan halilintar
dan suaranya terjadi bersamaan.
Mengapa kita melihat kilatan
halilintar lebih dahulu, kemudian disusul suaranya?
5. Kalian tentu sudah tahu bahwa bunyi merambat lebih cepat di dalam
air dari pada melalui udara, dan merambat paling cepat melalui zat
padat, jelaskan mengapa hal itu bisa terjadi?

Mengapa ketika balon yang ditiupkan
mengembang kemudian kita tarik mulut
balon tersebut dengan dua tangan
kesamping, akan terdengar suara dari
mulut balon yang ditarik tersebut?

Suatu bel listrik dibunyikan di dalam
tabung hampa udara, ternyata dari luar
tidak terdengar suaranya, mengapa hal ini
bisa terjadi? Jelaskan alasanmu!

Kita  sering mendengar perpaduan
alunan musik tradisional (gendang)
yang begitu indah sampai ditelinga Kkita,
mengapa suara gendang bisa terdengar
ketelinga kita?

Suatu sumber bunyi memancarkan energi
ke segala arah. Jika jarak sumber bunyi
terhadap pendengar lebih jauh empai kal
jarak semula. Berapakah berkurangnya
taraf intensitasnya?

pixtajp - 26016911
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0
10.
S P CR—
i BTN, Gelombang stasioner
I “““ SR . S S G o terjadi  bila ada dua
: gelombang menjalar
B dalam arah berlawanan,

Pustekkorn Depdiknas @ 2008

mengapa hal tersebut bisa
terjadi? Kemukakan alasanmu!

Selamat M engerjakan



1. Kunci Jawaban Soal Essay
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No. Soal

Aspek yang Dinilai

Skor

1.

Senar yang dipetik dengan simpang
besar akan berbunyi lebih kuat daripa
dipetik dengan simpangan kecil. Dalg
hal ini, simpangan yang kamu berik
pada senar merupakan amplitug
Semakin besar amplitudo, semakin k
bunyi dan sebaliknya. Jadi kekuat
bunyi ditentukan oleh  besarny
amplitudo bunyi tersebut.

10

Hal ini dapat dibuktikan bahw
pemantulan bunyi dalam ruang tertut
dapat menimbulkan gaung. Yaitu
sebagian bunyi pantul bersame
dengan bunyi asli sehingga bur
asli terdengar tidak jelas. Untu
menghindari terjadinya gaung ma
dalam  bioskop, studio radio dq
televisi, dan gedung konser mus
dindingnya dilapisi zat peredam sué
yang biasanya terbuat dari kain w
kapas, gelas, karet, atau besi.

10

Peristiwa difraksi terjadi misalnya sa
kita dapat mendengar suara me
mobil ditikungan jalan walaupun Kit
belum melihat mobil tersebut kare|
terhalang oleh bangunan ting
dipinggir tikungan.

Hal ini berkaitan dengan cepat ram|
gelombang. Halilintar terdiri atas dt
gelombang, yaitu gelombang cahe
yang berupa kilatannya dan gelombe
bunyi yang berupa suaranya. Kare
kedua gelombang ini mempunyai cej
rambat gelombang yang berbeda, (
gelombang ini  tampak @ terjag
beriringan. Ternyata cepat raml
gelombang cahaya lebih besar (g
cepat rambat gelombang bunyi. Ol
karena itu, kilatan cahaya akan lel
dahulu kita lihat, kemudian disus
suaranya.

15

Perbedaan cepat rambat bunyi dal

medium air, zat padat, dan udg

20
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disebabkan oleh jarak antar partil
(antara ataom atau antara partik
dalam ketiga wujud zat. Dalam Zz
padat, jarak antara partikelnya san
berdekatan/rapat sehingga energi y;
dibawa oleh getaran mudgd
dipindahkan dari satu partikel
partikel lainnya tanpa partikel it
berpindah. Sebaliknya, dalam udd
jarak antara partikelnya berjauha
sehingga energi yang dibawa ol
getaran lebih sukar dipindahkan d
satu partikel udara ke partikel udg
lainnya. Akibatnya, cepat rambat bur
dalam udara paling kecil.

Karena bunyi terjadi disebabkan adanya usi
yang diberikan pada benda sehingga be
bergetar, ketika mulut balon ditarik maka jal
keluar udara menjadi sempit sehingga uc
mendesak dinding-dinding balon untuk kelu
Ketika udara mendesak balon maka mt
yang bergetar dan menimbulkan bunyi.

10

Karena bunyi adalah gelombal
longitudinal yang hanya akan merami
melalui zat perantara. Bunyi dap
terdengar apa bila melalui zat pad
cair atau gas. Dan bunyi tidak ak
terdengar di dalam ruang hampa.

Sumber bunyi yang Dbergetar ak
mengirimkan getaran untuk diteruskan p:
otak syaraf pendengaran, kemudian telil
akan menangkap gelombang yang dikirim}
itu dan merambatnya melalui suatu zat cali
dalam telinga, syaraf akan menangk
gelombang tersebut untuk disampaikan kep
otak, dan otak menerjemahkan jenis bu
melalui memori yang ada dalam otak.

10

Diketahui :

r2=4r

Tl,=TI;-20 log (k/r1)
Tl,=TI;-20 log (4/r)
Tl,=TI;-20 log (4/r)
Tlo=TI-20 log 4 (log 4 = 0,6)
Tl,=Th-20x 0,6

Tly=TIl;-12

10
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Jadi taraf intensitasnya berkurang
desibel

10.

Gelombangbang staioner terjadi b 5
ada gelombang menjalar dalam a|
berlawanan dengan ketentu
mempunyai amplitudo dan frekuer
yang sama.
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No. Soal

Aspek yang Dinilai

Skor

11.

Senar yang dipetik dengan simpang
besar akan berbunyi lebih kuat daripa
dipetik dengan simpangan kecil. Dalg
hal ini, simpangan yang kamu berik|
pada senar merupakan amplitug
Semakin besar amplitudo, semakin k
bunyi dan sebaliknya. Jadi kekuat
bunyi ditentukan oleh  besarny
amplitudo bunyi tersebut.

10

12.

Hal ini dapat dibuktikan bahw
pemantulan bunyi dalam ruang tertut
dapat menimbulkan gaung. Yaitu
sebagian bunyi pantul bersame
dengan bunyi asli sehingga bur
asli terdengar tidak jelas. Untu
menghindari terjadinya gaung ma
dalam  bioskop, studio radio dq
televisi, dan gedung konser mus
dindingnya dilapisi zat peredam sué
yang biasanya terbuat dari kain w
kapas, gelas, karet, atau besi.

10

13.

Peristiwa difraksi terjadi misalnya sa
kita dapat mendengar suara me
mobil ditikungan jalan walaupun Kit
belum melihat mobil tersebut kare|
terhalang oleh bangunan ting
dipinggir tikungan.

14.

Hal ini berkaitan dengan cepat ram|
gelombang. Halilintar terdiri atas dt
gelombang, yaitu gelombang cahe
yang berupa kilatannya dan gelombe
bunyi yang berupa suaranya. Kare
kedua gelombang ini mempunyai cej
rambat gelombang yang berbeda,
gelombang ini  tampak @ terjag
beriringan. Ternyata cepat raml
gelombang cahaya lebih besar (
cepat rambat gelombang bunyi. Ol
karena itu, kilatan cahaya akan lel
dahulu kita lihat, kemudian disus
suaranya.

15

15.

Perbedaan cepat rambat bunyi dal

medium air, zat padat, dan udg

20
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disebabkan oleh jarak antar partil
(antara ataom atau antara partik
dalam ketiga wujud zat. Dalam Zz
padat, jarak antara partikelnya san
berdekatan/rapat sehingga energi y;
dibawa oleh getaran mudi
dipindahkan dari satu partikel
partikel lainnya tanpa partikel it
berpindah. Sebaliknya, dalam udd
jarak antara partikelnya berjauha
sehingga energi yang dibawa ol
getaran lebih sukar dipindahkan d
satu partikel udara ke partikel ude
lainnya. Akibatnya, cepat rambat bur
dalam udara paling kecil.

16.

Karena bunyi terjadi disebabkan adanya usi
yang diberikan pada benda sehingga be
bergetar, ketika mulut balon ditarik maka jal
keluar udara menjadi sempit sehingga uc
mendesak dinding-dinding balon untuk kelu
Ketika udara mendesak balon maka mt
yang bergetar dan menimbulkan bunyi.

10

17.

Karena bunyi adalah gelombal
longitudinal yang hanya akan merami
melalui zat perantara. Bunyi dap
terdengar apa bila melalui zat pag
cair atau gas. Dan bunyi tidak ak
terdengar di dalam ruang hampa.

18.

Sumber bunyi yang bergetar ak
mengirimkan getaran untuk diteruskan p:
otak syaraf pendengaran, kemudian telil
akan menangkap gelombang yang dikirim}
itu dan merambatnya melalui suatu zat cai
dalam telinga, syaraf akan menangk
gelombang tersebut untuk disampaikan kep
otak, dan otak menerjemahkan jenis bu
melalui memori yang ada dalam otak.

10

19.

Diketahui :

r2=4r

Tl,=TI;-20 log (k/r1)
Tl,=TI;-20 log (4/r)
Tl,=TI;-20 log (4/r)
Tlo=TI-20 log 4 (log 4 = 0,6)
Tl,=Th-20x 0,6

Tly=TIl;-12

10
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Jadi taraf intensitasnya berkurang
desibel

20.

Gelombangbang staioner terjadi b 5
ada gelombang menjalar dalam a|
berlawanan dengan ketentu
mempunyai amplitudo dan frekuer
yang sama.




51

ANALISISUJI HOMOGENITAS

DataPre-Test

a. Mencari varians kelas eksperimen :

5 . YXi2—(Txi)?
= n (n—-1)

2 25.7971-(361)%
T 25(25-1)

2 _199275-130321

25(24)
5 _ 68954
600
s%2 =114,92

b. Mencari varians kelas control

5 n YXi2—(Txi)?
- n (n-1)

2 _ 27.11948—(500)2
T 27 (27-1)

2 __ 322596-250000

27(26)
2 _ 72596
702
s? =103,41

Berdasarkan datpre-test. Kelas kontrol mempunyai variaid 4,92 sebagai
kelas varians terbesar, dan kelas eksperimen mempunyai val@amnsl
sebagai kelas varians terkecil.

Sehingga Fiung UNtuk uji homogenitas dapat ditentukan:

Varians Terbesar

Fy; =
hitung = yarians Terkecil
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F 114,92
hitung — 10341

Fritung = 1.11
Sementara untukdse = 2,58 dengan dk pembilang #1d = 25- 1 = 24, dan
dk penyebut = - 1 = 27— 1 = 26 pada taraf kesalahan 5%. Kareganf<
Faveratau 1,11 < 2,58, maka data tersebut homogen.
2. DataPost-Test

a. Mencari varians kelas eksperimen :

5 . YXi2—(Txi)?
n(n-1)

5 25.132007-(1781)2

s
25 (25—-1)
2 — 3300025-3171961
- 25(24)

5 128064

S =
600

s? = 213,44

b. Mencari varians kelas control

2 _ M. inz—(in)z
n(n-1)

5 _ 25.96757—(1595)2
- 25 (25-1)

2 _ 2612439-2544025
- 25(24)

2 _ 68414
" 600

s2=97,45
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Berdasarkan datpost-test. Kelas eksperimen mempunyai variéis3,44
sebagai kelas varians terbesar, dan kelas kontrol mempunyai \@i#jahs

sebagai kelas varians terkecil. Sehingganfuntuk uji homogenitas dapat

ditentukan :
F __ Varians Terbesar
hitung = Varians Terkecil

F 213,44
hitung = g7 45

Fritung = 2.19
Sementara untukse = 2,58 dengan dk pembilang £-rL = 25— 1 = 24, dan
dk penyebut = p— 1 =27- 1 = 26 pada taraf kesalahan 5%. Karepgn§<

Faberatau 2.19 < 2,58, maka data tersebut homogen.
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ANALISISUJI NORMALITAS
1. Data post-test kelas eksperimen
a. Mengurutkan data dari yang terbesar ke yang terkecil
Data awal : 45 60 45 60 62 45 62 70 63 80 53 70 80 72 80 72 95 72 90 89
89 8581 81 80
Data diurutkan : 45 45 45 53 60 60 62 62 63 70 70 72 72 72 80 80 80 80
81 81 85 89 89 90 95

b. Menentukan Rentang (R)

R = Diax - Dmin
R =95-45
R =50

c. Menentukan banyak kelas (K) dengan menggunakan aturan Sturgess
K=1+3,3logn
K=1+3,3log 17
K=1+3,3(1,39)
K=1+5,58
K = 5,58 dibulatkan menjadi 6

d. Menentukan panjang kelas (P)

e. Menghitung rata-rata (mean)

X =

X1+Xp+X3+ .+ Xp

n
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X =
45+60+45+60+62+45+62+70+63+80+53+70+80+72+80+72+95+72+90+89+89+85+81+81+80
25

> 1781
X=—=7124

Menghitung simpangan baku (s)

nyx’-(xx)°
s= /—
nn-1)

Tabel bantuan untuk menentukan simpangan baku

No. X; X;?
1 45 2025
2 60 3600
3 45 2025
4 60 3600
5 62 3844
6 45 2025
7 62 3844
8 70 4900
9 63 3969
10 80 6400
11 53 2809
12 70 4900
13 80 6400
14 72 5184
15 80 6400
16 72 5184
17 95 9025
18 72 5184
19 90 8100
20 89 7921
21 89 7921
22 85 7225
23 81 6561
24 81 6561
25 80 6400
Y 1781 132007

’nZXiZ—(ZXi)Z
S = _—_—
nn-1)

27. 11948—(500)>
S = —_—m
27 (27-1)




-

3300025—-3171961

128064
S =
600

s =+213,44
s = 14,60

25(24)

g. Membuat tabel frekuensi dan ekspektasi

56

Kelas Tepi | Zbataskelas | L UaS Ei O | (0;—Ey
Interval | Kelas Ziabel E;
1 2 3 4 5 6 7
45,5 -1,83
45-53 0,0795 | 1,9875| 4 2,03
53,5 -1,21
54-62 0,1645 | 4,1125 4 3,07
62,5 -0,59
63-71 0,2184 5,46 3 1,10
71,5 0,01
72— 80 0,2357 | 5,7925 7 0,25
80,5 0,63
81-89 0,1587 | 3,9675| 5 0,26
89,5 1,25
90-98 0,0742 | 1,855 2 0,01
98,5 1,86
¥2=Y (Oi:isi)z 6,72

Perhitungan kolom 3 :

Tepi Kelas— x

Zpatas kelas = S
44,5—- 71,24
Zy=—=-183
14,60
53,5— 71,24
Ly =——"—=-1,21
14,60
62,5— 71,24
Z3 =——"—=-0,59
14,60

_715-7124 _

Zy = 0,01
4 14,60 ’
71,5— 71,24
Zo = 257 7L2 01
14,60
89,5— 71,24
7, =250 T2 q 95
14,60
98,5— 71,24
/=——— =1,86

14,60



Perhitungan kolom 4:

Luas Ztabel=Z183—Z121

= 04664 -
0,3869

=0,0795

Luas Ztabel=Z; o1+ Zo 59

= 0,3869 -
0,2224

=0,2184

Luas Ztabel= Zys0— Zo01

= 02224 -
0,0040

=0,2184

Perhitungan kolom 5:

Ei; = n x Luas Ztabel
=25x%0,0795
=1,9875

Ei, = n x Luas Ztabel
=25x0,2184
=4,1125

Eis = n x Luas Ztabel
=25x0,3071
=5,46

Perhitungan kolom 7:

2 (0i-Ei)?

X =—
Ei

_ (4-1,9875)2

T 1,9875

57

Luas Ztabel = Zyor

Zo,63

= 0,0040 -
0,2357

=0,2317
Luas Ztabel = Zyes-
Z125

= 0,235%
0,3944

=0,1587
Luas Ztabel = Zj 5 —
Z1.86

= 0,3944 -
0,4686

=0,0742

Eis = n x Luas Ztabel
=25x0,2317
= 5,7925

Eis = n x Luas Ztabel
=25x%0,1587
=3,9675

Eis = n x Luas Ztabel
=25x%x0,0742
=1,855

2 0i—Ei)?
X, _( : )
Ei
_ (7 -5,7925)2
T 57925
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= 2,07 = 0,25
X2 = (0i—Ei)? X.2 = (0i-Ei)?
2 Ei 5 Ei
__ (4-41125)? __(5-3,9675)2
T 41125 T 39675
= 3,07 = 0,26
X.2 = (0i-Ei)? x.2= (0i—Ei)?
3 Ei 6 Ei
(3 -5,46)2 —(2-1855)7 1855)
=~ 2T 3,9675
5,46 = 0’01
= 0,009

h. Menentukan derajat kebebasan (dk)
dk =K-1
dk=6-1=5

i. Membandingkaniung denganiapei
Dengan membandingkan xzhitung dengan nilai thabel untuk a = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) =k1 = 6- 1 = 5, maka dicari pada tabel chi-
kuadrat. Di dapat thabe|= 11.07Jika thitung > thabel, artinya distribusi tidak
normal dan jika thitung < xztabel, atau 6,72 11,07 maka data berpikir kritis
IPA Fisika pokok bahasan Gelombang Mekanik peserta didik kelas
SMAN 4 Mataram terdistribusi normal.

2. Data tes akhir kelas kontrol

a. Mengurutkan data dari yang terbesar ke yang terkecil

Data awal : 40 40 42 50 75 72 54 5555 56 56 56 57 58 74 61 62 64 65 67

68 69 69 70 60 50 50
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Data diurutkan : 40 40 42 50 50 50 54 55 55 56 56 56 57 58 60 61 62 64
6567686969 70727475

. Menentukan Rentang (R)

R = Diax - Dmin
R =75-40
R=35

Menentukan banyak kelas (K) dengan menggunakan aturan Sturgess
K=1+3,3logn

K=1+ 3,3log 27

K=1+3,3(1,43)

K=1+4,719

K = 5,719 dibulatkan menjadi 6

. Menentukan panjang kelas (P)

p=2
K

B

3?5 = 5,83 dibulatkan menjadi 6

. Menghitung rata-rata (mean)

X1t+Xp+X3+ .+ Xp

X =

n
X =

40+40+42+50+75+72+54+55+55+56+56+56+57+58+74+61+62+64+65+67+68+69+69+70+60+50+50

25

X =52 _5907
27

Menghitung simpangan baku (s)

nyx’-(xx)®
s= /—
nn-1)

Tabel bantuan untuk menentukan simpangan baku



S

S

S
S

No. X; X

1 40 1600
2 40 1600
3 42 1764
4 50 2500
5 75 5625
6 72 5184
7 54 2916
8 55 3025
9 55 3025
10 56 3136
11 56 3136
12 56 3136
13 57 3249
14 58 3364
15 74 5476
16 61 3721
17 62 3844
18 64 4096
19 65 4225
20 67 4489
21 68 4624
22 69 4761
23 69 4761
24 70 4900
25 60 3600
26 50 2500
27 50 2500
v 1595 96757

_ [nEZxi-Ex)’
nn-1)

27(27-1)

_ \/27(96757)—(1595)2

2612439-2544025

27(26)

68414
702

=4/97,45

60



s =9,87

g. Membuat tabel frekuensi dan ekspektasi

61

Kelas Tepi Zpataskelas Luas Ei O M
Interval | Kelas Ziabe E;
1 2 3 4 5 6 7
39,5 -1,98
40— 45 0,0614 | 1,6578| 3 1,08
45,5 -1,37
46-51 0,1383 | 3,7341| 3 0,14
51,5 -0,76
52-57 0,2168 | 5,8536| 7 0,22
57,5 -0,15
58- 63 0,1104 | 2,9808, 4 0,34
63,5 0,44
64— 69 0,1831 | 4,9437| 6 0,22
69,5 1,05
70-95 0,0984 | 2,6568, 4 0,67
95,5 1,66
2 _ v (0i-Ei)? 2,67
X=X ——
Perhitungan kolom 3 :
Tepi Kelas— x
Zpatas kelas = - sas a
Zl = 39,59—;3‘;7,45 ' —1,98 Z4 s 57,?3;‘;7,45 12 _0’15
Zz — 45,?)—827,45 — _1,37 Z5 — 63,59—837,4-5 — 0‘44
Z3 — 51,?9—837,45 — —0,76 Z6 — 69;:77,4-5 — 1,05
Z,= 395-9745 _ 1,66
9,87

Perhitungan kolom 4:

Luas Ztabel=Z 9g— Z.1 37
= 0,4761
0,4147
=0,0614

Luas Ztabel = Z- 15 —
Zo,a4

= 0,0596 -
0,1700



Luas Ztabel= Z1 37— Z.o76

= 0,4147
0,2764
=0,1383

Luas Ztabel= Z 76— Z-0,15

= 0,2764
0,0596
=0,2168

Perhitungan kolom 5:

Ei; = n x Luas Ztabel
=27x0,0614
=1,6578

Ei, = n x Luas Ztabel
=27x0,1383
=3,7341

Eiz = n x Luas Ztabel
=27x0,2168
=5,8536

Perhitungan kolom 7:

Oi—Ei)?
X12 _( . )
Ei
_ (3-1,6578)?
T 1,6578
= 1,08
2 (0i-Ei)?
X, =——
Ei
_ (3-3,7341)?

3,7341

=0,14

62

=0,1104
Luas Ztabel = Zpas+
Z1,05

= 0,1706
0,3531

=0,1831
Luas Ztabel = Z;os5
Z166

= 0,3531 -
0,4515

=0,0984

Eis = n x Luas Ztabel
=27x0,1104
=2,9808

Eis = n x Luas Ztabel
=27x%0,1831
=4,9437

Eig = n x Luas Ztabel
=27x0,0984
=2,6568

2 (0i-Ei)?
X4_ - -
Ei
_ (4-2,9808)2
~ 2,9808

= 0,34

__ (0i-Ei)?

2
X
5 Ei

_ (6-4,9437)2
T 49437

= 0,22
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(0i—Ei)? (0i—Ei)®
X32 = - X62 = —
_ (7-5,8536)? _ (4—2,6568)?
58536 T 2,6568
= 0,22 =0,67

h. Menentukan derajat kebebasan (dk)
dk =K-1
dk=6-1=5

i. Membandingkaniung denganiapei
Dengan membandingkan thitung dengan nilai thabel untuk o = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) =k1 = 6- 1 = 5, maka dicari pada tabel chi-
kuadrat. Di dapat thabel = 11,07 Jika thitungz thabe; artinya distribusi tidak
normal dan jika %%hitung < Xtabes atau 2,67<,11,07 maka data berpikir kritis
pokok bahasan gelombang mekanik peserta didik kelddX} SMAN 4

Mataram terdistribusi normal.
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ANALISISUJI HIPOTESIS (Uji-t)

Dik: X,= 71,24
X, =59,07
Dit:t=...?

Penyelesaian

thitung

_ 71,24-59,07
213,44 97,45
25 4 27

22,72

\2,45+4,97
12,17
\/8,5376+3,60925
12,17
V12,1469
22,72

~ 3,485
= 8,492

®  lrabel
a =0,05=5%
dk=m+mp-2
=25427-2
=26
teaper = 2,056
e Kriteria Pengambilan Keputusan:
Jika thimung > traber» Maka H ditolak dan H diterima dan
sebalikny pada keadaan lain. Karena pada perhitungan diperoleh
nilai  thitung = 3,492 > tiaper = 2,056, maka dapat diambil

keputusan bahwidji Hipotesis Diterima atau H; Diterima.
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PROFIL SEKOLAH
a. Sejarah SMA Negeri 4 mataram

Berdirinya SMA Negeri 4 Mataram yang awalnya bernama
SMAN Cakranegara diprakarsai dan diresmikan oleh pejabat
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nusa
Tenggara Barat yang pada saat itu penerimaan siswa baru angkatan
pertama dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mataram dengan rombel 3
kelas sebanyak 120 siswa.

Peletakan batu pertama dilaksanakan pada tanggal 22
Desember 1985 dengan SK 0601/01/1985. Pada tanggal 3
September 1986 SMA Negeri Cakranegara diresmikan penggunaan
gedungnya dengan SK 8a./120.01/ tgl 3 September 1986 dan
ditunjuk Bapak Suhari, BA sebagai Kepala Sekolah. Sejak awal
berdiri 1985 s.d 1995 sekolah ini diberi nama SMA Negeri
Cakranegegara. Karena kebijakan pemerintah dari 1996 s.d 2003
berubah nama menjadi SMU Negeri 4 Mataram lanjut 2004 s. d
sekarang berubah nama menjadi SMA Negeri 4 Mataram.

Sejak pertama kali berdiri hingga saat ini, SMA Negeri 4
Mataram telah mengalami pergantian pimpinan sebanyak 10
(sepuluh) kali. Nama-nama Kepala Sekolah yang pernah menjabat

adalah :
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Table4.1. Data Profil SMAN 4 M ataram

No | Nama tahun/Asal sekolah
1 Yulius Suhari BA (19861990) dari
SMAN 1 Mataram
2 Drs. Iwan Mulyawan (19901992) dari SMAN 1]
Sumbawa
3 Drs. Muhadis S.{ (1992 1994) dari SMAN
alm) Masbagik
4 Emmy Nurmajami, ( 1994- 1997) dari SMPN
SE 13 Mataram
5 Drs. Suyanto BA| (1999 2004) dari
Edm SMAN 1 Kediri
6 Drs. L. Fatwir Uzali,| (2004 2007) dari SMAN
S. Pd 4 Mataram
7 Drs. Khalid Fajri M.| (200%#2008) dari SMAN 2
Pd Mataram
8 Ahmad Diyansyah (20082011) dari
M. Ed SMAN 1 Mataram
9 Drs. Abdurrosyidin, (20112015) dari
R. M. Pd: SMKN 2 Mataram
10 H. Suprapti, S. P ( 2016-2018) dar
: SMAN 3 Mataram
11 Drs. Jauhari Khalid (maret 2018) dar
SMAN 6 Mataram
b. Vis Mis
1) Vis : Terwujudnya sekolah yang menghasilkan lulusan

berkualitas dan berdaya guna berdasarkan
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Misi : Menyiapkan generasi muda yang berkualitas,
beriimu pengetahuan luas, menguasai teknologi, dan
bermoral dengan mengamalkan budi pekerti luhur, demi
terciptanya masyarakat Indonesia yang maju , religius, dan

berbudaya.

c. Kebenaran, Kgjujuran dan Integritas

1)

2)

3)

Kebenaran : Kebenaran yang hakiki Hanyalah pada Tuhan
Yang Maha Esa. Untuk mencapai kebenaran dibutuhkan
keimanan dan ketaqwaan yang tinggi. Oleh sebab itu
setiap warga SMAN 4 Mataram berkewajiban untuk selalu
meningkatkan keimanan dan ketagwaan sesuai dengan
agamanya masing-masing.

Kejujuran . Implementasi kejujuran adalah dalam
prilaku, tutur kata, dan budi pekerti. Setiap warga SMAN

4 Mataram harus menjunjung tinggi norma agama dan
norma sosial, tatanan hidup dan tata tertib serta budi
pekerti yang luhur.

Integritas:Setiap individu memiliki kemampuan dan
keterampilan yang handal sesuai dengan bidang dan
perannya dengan saling menghormati dan menghargai satu
sama lain demi pengembangan dan kemajuan sekolah dan

bangsa Indonesia.
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b. Indikator pencapaian

1) Tekun beribadah dan melaksanakan semua kegiatan
keagamaan

2) Mentaati tata tertib dan disiplin

3) sopan dan santun didalam bergaul

4) memiliki kepedulian sosial dan lingkungan

5) Perolehan Ujian Nasional siswa yang tinggi

6) Lulusan dapat bersaing di masyarakat dan di terima di
perguruan tinggi

7) siswa dapat diunggulkan di dalam mengikuti kegiatan
lomba-lomba baik yang menyangkut ilmu pengetahuan

maupun keterampilan dan kreatif.
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Foto 1: Kegiatan pembelajaran menggunakan model
konvensional di kelas kontrol, guru menjelaskan
materi gelombang mekanik.
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Foto 3 : Peserta didik mengerjakan latihan soal

Foto4 : Kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen, peserta didik
melakukan eksperimen pada per cobaan pipa or gana tertutup.

Foto 5 : Peserta didiksedang mendiskusikan hasil eksperimen pada
per cobaan pipa organa tertutup.
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Foto 6 : Peserta didik mempresentsikan hasil diskus pada
per cobaan pipa organa tertutup.

Foto 7 : Peserta didik sedang mendiskusikan tentang materi
gelombang mekanik
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Foto 8 : Peserta didik sedang mendiskusikan tentang materi
gelombang mekanik

Foto 10 : Peserta didik mengis post-test pada kelas
eksperimen.

Foto 11 : Peserta didik mengis pre-test pada kelas kontrol
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Foto 12 : Peserta didik mengis post-test pada kelas kontrol.
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

A. Pengantar
Dalam rangka penulisan skripsi, untuk menyelesaikan studi program sarjana pendidikan
Fisika di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram. Kami mengembangkan instrumen
dengan judul Pengaruh Model Discovery Learning Melalui Metode Eksperimen Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMAN 4 Mataram Pada Materi Gelombang
Mekanik Tahun Pelajaran 2018/2019. Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon
kesediaan Bapalk/ Ibu untuk mengisi instrumen kelayakan dengan memberikan penilaian dan
tanggapan berkaitan dengan kelayakan penggunaan instrumen. Hasil dari pengisian
instrumen ini akan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Sebelumnya kami
menyampaikan terimakasih sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk berpartisipasi
dalam pengisian instrument ini.
B. Identitas Ahli Bidang Studi
Nama : johrl Sobaryorl, M.pfs
NIP/NOV: oBoa04 BL0Y
C. Petunjuk :
Adapun petunjuk untuk pengisian instrumen kelayakan ini adalah sebagai berikut:
1. Sebelum mengisi kolom penilaian yang telah tersedia, dimohon Bapak/ Ibu terlebih
dahulu membaca instrumen yang sedang dikembangkan.
2. Berilah tanda checklist () pada kolom skor penilaian:

Keterangan bobot skor penilaian:

a. Sangat Baik 15
b. Baik 4
c. Cukup 3
d. Kurang Baik 2
e. Sangat Kurang zl

3. Komentar/ saran mohon ditulis pada kolom yang telah disediakan.




4. Penilaian instrumen kelayakan ini bertujuan untuk mengukur kelayakan instrumen yang
sedang dikembangkan sehingga kecermatan dalam penilaian sangat diharapkan.

D. Lembar Penilaian Instrumen

S Skor Penilaian
No Indikator Penilaian 5 14 bdp 2 1
1. | Soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang
ingin dicapai 4
2. | Kejelasan rumusan pertanyaan v
3. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal w4
4. ) Kesesuaian soal dengan funtutan kompentensi N
5. | Ketersediaan kunei jawaban o
6. | Bahasa yang digunakan komunikatif 7
7. | Ketersediaan lembar jawaban o
8. | Bahasa yang digunakan sesuai KBI e
9. | Fungsi gambar/ grafik/ tabel ‘ vV
10. | Manfaatnya untuk memabangun kemampuan
metakognitif gl

Tanggapan dan Saran:
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Mataram, J&. AFWL ..2019

Validator,

(dh Soharka, Y p(
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERBIKIR KRITIS

A. Pengantar

Dalam rangka penulisan skripsi, untuk menyelesaikan studi program sarjana pendidikan
Fisika di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram. Kami mengembangkan instrumen
dengan judul Pengaruh Model Discovery Learning Melalui Metode Eksperimen Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMAN 4 Mataram Pada Materi Gelombang
Mekanik Tahun Pelajaran 2018/2019. Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon
kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi instrumen kelayakan dengan memberikan penilaian dan
tanggapan berkaitan dengan kelayakan penggunaan instrumen. Hasil dari pengisian
instrumen ini akan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Sebelumnya kami
menyampaikan terimakasih sebesar-besarnya atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk berpartisipasi
dalam pengisian instrument ini.

B. Identitas Ahli Bidang Studi \
s tahicin, M- (P -

Nama
NIP : 0 (ﬂ 1,(7 ’L@ J?‘g 0 1/
C. Petunjuk :
Adapun petunjuk untuk pengisian instrumen kelayakan ini adalah sebagai berikut:
1. Sebelum mengisi kolom penilaian yang telah tersedia, dimohon Bapak/ Ibu terlebih
dahulu membaca instrumen yang sedang dikembangkan.
2. Berilah tanda checklist ( ) pada kolom skor penilaian:

Keterangan bobot skor penilaian:

a. Sangat Baik 5
b. Baik 4
c. Cukup 3
d. Kurang Baik 2
e. Sangat Kurang 1

3. Komentar/ saran mohon ditulis pada kolom yang telah disediakan.




4. Penilaian instrumen kelayakan ini bertujuan untuk mengukur kelayakan instrumen yang
sedang dikembangkan sehingga kecermatan dalam penilaian sangat diharapkan,

D. Lembar Penilaian Instrumen

Skor Penilaian

No Indikator Penilaian 5141421
1. | Soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang

ingin dicapai W
2. | Kejelasan rumusan pertanyaan
3. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal /
4. | Kesesuaian soal dengan tuntutan kompentensi Vv
5. | Ketersediaan kunci jawaban 7/
6. | Bahasa yang digunakan komunikatif i
7. | Ketersediaan lembar jawaban )/
8. | Bahasa yang digunakan sesuai KBI .4
9. | Fungsi gambar/ grafik/ tabel L
10. | Manfaatnya untuk memabangun kemampuan

metakognitif l/

Tanggapan dan Saran

Validator,
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